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ABSTRAK 

Perkembangan ungkat kcscjahtcraan pcnduduk merupakan salah satu indikator 
yang dapat digunal..an untuk mengetahut keberhasilan pembangunan yang telab dicapat 
di suatu v.1layah pada penode tcrtcntu. Kemiskinan merupakan salah satu pcnnasalahan 
yang timbul dalam pcmbangunan bcrsama-sama dengan pengangguran dan 
kesenJangan sostal Dalam konteks pembangunan di Indonesia, perkembangan ungkat 
keseJahteraan mas) arakat dalam hal uu terkait dengan masalah kemiskinan semakm 
mencuat sejak adanya knsts ekonomt yang melanda sejak pertengaban tahun 1997. 
Oleh karena itu dtperlukan suatu telaah yang dapat digunakan sebagai masukan bagt 
pemerintah untuk menang~:,rulangi kcmiskinan menuju tingkat kesejahteraan yang lcbth 
baik Menurut UNDP salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mewakili ttngkat 
kemiskman adalah tndeks kemiskinan manusia. Oleh karena itu untuk mengetahui 
seJauh manu pengaruh krisis ckonomi tcrhadap pengelompokan wilayah di Jawa Timur 
berdasarkan indcks kctmskinan manusia maka perlu dilakukan penclitian ini. Adapun 
tujuan dan penelitian adalah untuk mengetahui karakteristik v.ilayah di Jawa Timur 
berdasarkan komponcn pcnyusun lKM sebelum dan sesudah terjadinya krisis ekonomi, 
mengetahui pcngelompokan wilayah di Jawa Timur berdasarkan komponen penyusun 
lKM sebelum dan scsudah krisis ckonomi serta mengetahui variabel-variabel apu 
sajakah yang mcmbcdakan antar kelompok yang terbentuk baik itu sebelum dan 
scsudah krisis ekonomi. 

Dalam pcncliti an mi digunakan analisis komponen utama, analisis faktor yang 
digunakan untuk mercduksi variabcl schingga didapatkan skor fak1or yang dapat 
dtgunakao sebagai input dalam anal isis kelompok sehingga dihasilkan pengelompokan 
wilayah di Jawa Ttmur. Untuk mengetahui variabel-variabel yang membedakan antar 
kelompok dtgunakanan analisis diskriminan. 

Dari anal isis dan pembahasan terlibat bahwa sebelum terjadinya krisis ekonomi 
v.ilayah di Jawa Timur terbentuk menjadi 3 kelompok. Dimana kelompok I terdiri dan 
17 kabupaten. kclompok II terdin dari 8 kabupaten dan kelompok ill terdin dan 8 
kotamad)a dan 4 kabupatcn. Kelompok yang mempunyai nilai rata-rata variabel 
pembentuk I KM tcrendah tercatat dalam kelompok \vilayah yang terletak dt daerah 
tapa! kuda 

Sedangkan setelah tel)admya krisis ekonomi, wtlayah dt Jawa Ttmur 
dibedakan menaJdl 3 kelompok, dimana kelompok I terdiri dari 17 kabupaten dan I 
kotamad~a. kelompok II tcrdiri dari 4 kabupaten dan 7 kotamadya dan kelompok Ill 
tcrdin dari 8 kabupaten. untuk \vilayah yang mempunyai rata-rata variabel pembentuk 
mdek~ kemiskinan manusta tcrcndah tetap tercatat di "ilayah tapa! kuda. 
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1.1 Latar Behtkang 

BAB I 

PENDAllllLUA:\ 

Pcrkembangan tingkat kesejahteraan penduduk merupakan salah satu 

indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pemban~:unan 

yang telah dicapa1 oleh suatu wilayah pada periode tertentu. Kemiskinan merupakan 

salah satu permasalahan yang timbul dalam pembangunan bersama-sama dengan 

masalah pengangj,•uran dan kesenjangan yang ketiganya saling terkait, dimana ketiga 

pcrmasalahan terscbut mcnccrminkan gambaran rendahnya tingkat kesejahteraan 

masyarakat. 

Dalam konteJ..s pembangunan di Indonesia, perkembangan tingkat 

keseJahteraan masvarakat dalam hal ini yang terkait dengan masalah kemiskman 

semaJ..in mcnonjol sejaJ.. l.risis ckonomi melanda Indonesia pada pertengahan tahun 

1997 Kemtsl.man menJadi semakin sering dibicarakan karena adanya peningl.atan 

jumlah pcnduduk miskm yang cukup taJam yang diakibatkan oleh knsis ekonom1 

terscbut. 

Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) dapat dilihat bahwa knsis ekonomi 

telah merubah keadaan yang terjadi di Indonesia. Setelah berhasil menekan jumlah 

penduduk m1skin dan 68% pada tahun 1970 menjadi hanya 11% pada tahun 1996, 

angka tersebut disulap oleh krisis ekonomi menjadi 23,4% hanya dalam waktu kurang 



dari 3 tabun Pada tahun 1999 jumlah orang miskin di Indonesia meningkat menjadi 

47,9 juta orang Hal 101 berarti hampir separuh penduduk Indonesia bclum merasakan 

hasil pembagunan !>Chmgga ungkat kesejahteraan penduduk masih rendah. 

Untuk mcngatas• masalah kem1skman diperlukan suatu telaah yang cukup 

mendalam mcngenai kondis1 kemiskinan tersebut lnfonnasi-informasi yang akurat 

mcngcnai pcta kcmiskman di suatu daerah akan menjadi landasan untuk melakukan 

suatu penelaahan yang kemudian akan mcnjadi masukan a/au pedoman bag• 

pt:merintah pusat dalam penetapan kebijakan penanggulangan kemiskinan menuju 

tmgkat kesejahteraan masyarakat yang lebih baik. 

Salah satu variabcl yang dapat digunakan untuk melihat kecendcrungan 

kemiskinan adalah dengan mengbrunakan indeks kcmiskinan manusia (IKM). lndeks 

ini dikembangkan olch Unaed Na!ions Development Programs (UNDP) y:10g 

sebelumnya sudah mengembangkan indeks pembangunan manusia (lPM) yang 

merupakan alat ui-.ur untui-. melihat kemajuan pembangunan suatu daerah. 

lndcks kcmisl.man man usia dikatakan sesuai karena merupakan komposit atau 

gabungan dan beberapa vanabel yang mewai.;Ji indikator-indikator utama yang 

berpcngaruh tcrhadap l.em•skman. lndikator-indikator tersebut adalah kesehatan. 

pend1dikan, dan pcmcnuhan kcbutuhan sosial ekonomi. 

Untuk mengctahUJ SCJauh mana pengaruh krisis ekonomi terhadap 

perkembangan tingkat kesejahteraan masyarakat di Jawa Timur sebelum dan sesudah 

krisis ekonomi maka di lakukan penelitian ini. 

2 



1.2 Permasalahan 

Berdasarkan Jatar belakang di atas maka permasalahan yang !lmbul dalam 

pcneliuan ini adalah : 

Bagaimanakah karakteristik wilayah di Jawa Timur berdasarkan 

komponen penyusun indeks Kemiskinan Manusia sebelum dan sesudah 

l.risis ekonom1. 

2 Bagaimanakah perkembangan pengelompokan w1la}ah d1 Jawa Timur 

berdasarkan komponen penyusun indeks kemiskman manus1a sebelum 

dan sesudah krisis ekonomi. 

3 Variabel-variabel apa saja yang membedakan antar kclompok wilayah di 

Jawa Timur berdasarkan permasalahan kcdua. 

1.3 Tujuan 

Bemtik tolak dan Jatar belakang dan permasalahan di atas maka fUJuan yang 

ingin dicapai dalam pcncliuan ini adalah : 

I. Mengetahui perkembangan karakteristik \vilayah di Jawa Timur berdasarkan 

komponen penyusun indeks Kcmiskinan Manusia scbelum dan sesudah krisis 

ekonomi. 

2. Membandingkan pengelompokan wilayah di Jawa Timur berdasarkan 

komponen penyusun indeks kem1skinan manus1a sebelum dan sesudah kris•s 

ekonomi. 
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3. Mengetahut vanabel-vanabel yang membedakan antar kelompok wilayah di 

Ja"a Timur berdasarl..an tujuan kcdua. 

1.4 Manfaat 

\1anfaat yang dapat dtambtl dan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

pol a priontas } ang dapat dtgunakan scbagai kerangka untuk dasar pengambtlan 

keputusan bag1 pemenntah Jawa Timur dalam upaya pengembangan dan peningkaian 

kesejahteraan penduduk di Jawa Timur 

1.5 Datasnn Pcrmasalahnn 

Dalam pcncl itian ini digunakan data sekunder yang dipcroleh dari Badan 

Pusat Statistika (l3PS) Jawa Timur. Adapun data untuk tiap variabel pembentuk 

indek~ kemtskinan manusia diambil dari Laporan Akhir lndikator Kesejahteraan 

Ral.yat Sebelum Knsts F.konomt (tahun 1996) dan Sesudah krisis Ekonomt (tahun 

2001) dt Jawa Ttmur 
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BABII 

TINJAlW \ PUSTAKA 

2.1 Tinjauan l 'mum Kcscjahteraan Rakyat 

Pengenian kesejahteraan rakyat meliputi kemakmuran lahiriah atau materiil 

yaitu sandang, pangan. papan dan kebahagiaan rohaniah yang berisikan unsur kuahtas 

l..ehidupan. tingkat pcndidil..an, kesehatan jasmani dan rohani serta pelayanan sosial. 

Gambaran pcrkcmbangan taraf kesejahteraan rakyat didasarkan pada ukunm 

arau indikator yang dapat mcngidcntifikasi status kesejahtcraan rak')'at. Adapun 

indikator-indikator tersebut antara lain kependudukan, kesehatan, pendidikan, 

ketanagakerjaan, pcndapatan dan konsumsi, perumahan dan lingkungan, sosial 

budaya. ( Nur Waclud, 2000). 

Gambaran pcrkembangan kesejahteraan pcnduduk Indonesia dapat dilihat 

dcngan menggunakan lndikator Kemiskinan Manusia (lKM). IKM merupakan 

variabel komposit yang dihitung dari rata-rata sederhana indeks harapan hidup. angka 

buta huruf dan aksesib1111as tcrhadap pelayanan sosial dasar. (BPS') 

2.2 Definisi dan batasan krisis ckonomi. 

Kns1s Ekonomi va1tu penstiwa booming perekonomian yang menimbulkan 

mflas1 atau kelesuan bisnis yang menjadikan resesi sebagai akibat dari kcadaan 

jumlah uang beredar di dalam suatu negara, yait.u masing-masing dalam kedaan 
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berlebthan atau kekurangan dtbandingkan dengan jumlah uang yang dungmk.an 

masyarakat pada ungkat harga-harga dan upah yang berlaku, serta ketidakscimbangan 

suppl} dan demand pada suatu mata uang pada satuan nilai yang sama. ( Lelund B. 

Yeuger) 

Menurut 01d1k J. Ruchbuu PhD, penode awal terjadinya knsts ekonomt 

dincgara ktta dimulat pada penengahan tahun 1997. Hal ini ditandai dcngan 

perkembangan di sektor monetcr yang diwarnai dengan situasi yang memprihatinkan 

yang discbabkan och knsts nilai tukar, utang luar negeri yang sudah jatuh tempo, 

pembiayaan 1111por dan minat spekulatif yang tinggi dan meningkatnya laju innasi 

yang cukup tajam yang dipcngaruhi oleh dua fak:tor yaitu pennintaan dalam negeri 

yang tinggt st:na terganggunya proses produksi dan distribusi . 

2.3 Definisl Jndeks Kemiskinan Man usia 

lndcks Kcmtskinan Manusia adalah suatu variabel kompos11 yang dihitung 

dan rata-rata sederhana indcks harapan hidup, angka buta huruf dan aksesibtlttas 

terhadap pelayanan sosaal dasar f8f'.'{'). 

Vanabel-vanabel yang dtgunakan untuk menyusun indeks kemtsktnan 

manusta iru adalah vanabcl-variabcl yang dapat menunjukkan tingkat kemiskinan dan 

dianggap paltng mendasar Vanabel-variabel tersebut juga mencenninkan tiga fak1or 

derivasa kemtskinan yaitu /\ngka harapan hidup, angka buta huruf dan akscsibtlitas 

terhadap pelayanan sosial dasar (BPS) 
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2.4 Tinjauan Statistika 

2.4. I Lji Hipotesis Beda Oua Mean lJntuk Data Ber pasangan 

Uji hipotesis beda dua mean untuk data berpasangan ini digunakan untuk 

mcnguji dua sampel berpasangan apakah mempunyai rata-rata yang sama atau tidak. 

Sampel berpasangan adalah sebuah sampel dengan subyek yang sama namun 

mcngalami dua perlakuan yang berbeda 

Tahap-tahap pengujiannya dilakukan sebagai berikut : 

I . Menentukan fonnulasi hipotcsis nol dan hipotcsis altematifnya sebagai 

berikut : 

Uji dua arah 

H. · ).l1 = ).l2 atau d = 1-J, - }lz - 0 

H, : fl t * flz atau d = f.lt - f.J2 * 0 

Sedangkan hipotests untuk uji satu arah adalah sebagai berikut 

H • : d = IJ1 - IJ2 atau H • d 1-lt - p 2 

H 1 :d=p1 - p 2 >0 lf1 :d=p1 - p 2 <0 

2 Statistik Uji 

Dimana: 

d Perbedaan rata-rata data berpasangan 

s.~ Standar De' iasi dan harga-harga d 

n Banyaknya data 
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dengan . 

• IA 
"= -··-·-

11 

3. Kes1mpulan apakah H duenma atau di tolak, diperoleh dengan cara 

membandmgkan t huung dengan nilai kritis t Q ,A-, a taut uo-o 

2.4.2 Analisis Komponen lltama 

Analisis Komponcn Utama adalah cara untuk mengelompokkan variabel 

\·ariabel yang korclasi linicrnya scjalan linier menjadi satu komponcn utama, 

sehingga dari p variabcl akan didapatkan k komponen utama dimana k ~ p yang dapat 

mcwakili kcragaman variabel- variabel yang ada. 

Dengan analisis ~omponen utama diharapkan dapat disusutkan dimensi 

banyaknya vanabel sehmgga mcnjadi lebih kecil yang diharapkan mudah mclakukan 

mterpretas1 tanpa keh1langan infonnasi tentang data. 

~enurut Jolm10n /982, secara aljabar komponen utama merupakan 

kombinasi hnear dari p variabel acak X, X . Xp Secara geometri merupakan tekmk 

rotasi sumbu. scdem1k1an sehmgga sumbu yang baru menjelaskan kcragaman yang 

mak~1mum Jika random vcktor X= (X, , X,, ... ,X p) mempunyai matriks kovanans 

!: dengan e1p,enva/ue ). ~A., ~ ... ~A." ~ 0. 
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komponen utama (Y) dapat dmyatakan sebagai kombinast It near vanabel asal 

( X) sepent di bawah ini : 

Y, = f,X = 111 X1 +1 ~ 1 X2 + ....... + 11,1X" 

Y~ = r 2 X = e ,~x, + f 21 X 2 + ....... + r ,2X. 

. ..... ..... . ...... ... ........... (2.1) 

r, = ',x = r,,x, + r 2,X2 + ...... + F ,x, 
atau dapat ditulis dengan notasi . 

Y, = f,X . .. .................. (2.2) 

dimana t adalah matriks trasformasi yang akan mengubah variabcl asal X 

mcnjadi Y yang discbut komponcn utama. 

Dengan : 

l'arn; ) = 1, L F, 

co,•(Y,Y1 ) = f, .L ' 1 

1 - I 2 p ......................................... (2.3) - ......... . 

i, k = l , 2, ....... , p ............... ........................... (2.4) 

Komponen utama tersebut adalah saling bebas dengan varians yang 

maksimum. Pembentukan komponen utama adalah sebagai berikut : 

- Komponen Utama Pertama. 

Kombinasi linier r 1 X yang memaksimumkan var( f 1 X) dengan ketcntuan 

f 111 - I ( koefisicn yang dmonnalkan ), Cov(Y, , Y1 ) = 0 dimana k * I 
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- Komponen Utama kedua. 

Kombinasi linier f lX yang memaksimumkan var( f 1X) dengan kctcntuan 

f 2 I 2 = I dan Cov( Y2, l', ) = 0 dengan k '# 2 

- Komponen Utama ke - i. 

Kombinasi linier i ,·x yang memaksimumkan var( F,'x) dengan ketentuan 

I ,·r 1 - I dan ('ov(I,X .I tX) = 0 umuk k '# i, dimana var( I,X) mencapa1 

makstmum pada e1genl'aluc },,, atau a pat ditulis : 

1= 1,2, .. .. ,p ... ......... ........................ (2.5) 

i'#k .. . ....... ................................ (2.6) 

misalkan X = [ X 1, X:, x, . ... X1, ] mcmpunyai matriks kovanans l:, dengan 

~ 0 Jika Y t - e1X, Y l ~ e2X, . . Y P - CpX adalah komponen utama (Johnson. 

/9XlJ maka . 

p p 

a, +a11 + ...... +aPP = :L var(X,) =il.1 +A-1+ ... +2P = l:Var(Y,)=tr( L ) .... (2.7) 
1-1 i=l 

yang merupakan jumlah varians populasi kcscluruhan. 

Sehtngga , proporsi keseluruhan varians yang dapat diterangkan oleh 

komponcn utama ke - k adalah · 

propers• lcsclwuha n l 
~mgal1l3JI populas• )3D~ J., 
dapat dJtcrangka n olch - ). A • • ). , 

konlJ>Onen u&atn3 ke . J.. 

dimana k =I. 2,. p ... ..... (2.8) 
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Koetlsien J..orelasi antara komponen Y, dengan variabel asal X.. adalah : 

.................. .............................. (2.9) 

Pada penehnan tm dib•tmakan matriks korelasi karena skala pengukuran 

vanabel-vanabelnya berbeda sehingga variabel tersebut harus ditranformasi ke dalam 

bentuk baku (standard Z). 

Komponen utama untuk variabel yang dtstandarkan : 

7.p = (,\'j;fp) ... ..... .. . .. ... ................... ....... .. ... (2. 10) 

Atau da lam bcntuk matriks: Z = (V' 2r 1(X- p) dimana V' 2 adalah standar 

deviasi dengan unsur diagonal utama S., sedangkan unsur lainnya adalah nol, dengan : 

/,'(/.J = 0, Var(Z) = I 

Cov(Z) = (V' : )-1 L (1' 1 2
) 

1 = p 
............. ... ........ ... ......... . .... (2. 11) 

Bila 2 = (7.1• 7.2 .... , 7., )dengan Cov(Z) = p dan eigenvalue-eigenvektor 

().,,~!, )maka komporn::n utama ke·i adalah· 

untuki=l,2 ....... p .................. (2.12) 

t I arO;) = i/ar( 7.1) = p ..................................... ........ (2.13) 
I I 

untuk i, k =I , 2, ........ ,p ................................. (2.14) 
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Dan proporst 'ariansi populasi ke-k ( terstandansast ) adalah . 

2* untuk k = I, 2, ... , p 
p 

.................. ... ........................................ (2 . 15) 

Tuj uan dari analisJS komponen utama adalah untuk menyusutkan dimensi 

variabel. Tidak ada kriteria yang pasti mengcnai banyaknya dimensi variabel. 

Pemilihan banyaknya komponen utama didasarkan pada keinginan peneltti, tetapi ada 

prosedur yang dapat digunakan untu!.. landasan dalam memilih ban)aknya !..omponen 

utama. 

Penentuan jumlah komponen utama dapat didasarkan pada proporsi 

keragaman data yang diterangkan oleh komponen utama tersebut. ldealnya kontribusi 

dari bebcrapa komponen utama dari keragaman haruslah besar. 

Pendekatan lain yang scring digunakan adalah pcndekatan yang dibcrikan 

oleh Kwser (1958) dalam Mulm:cmate Anulysi.\ Method' and Appltcalton (Wtlltam R. 

/)t/lcm & .\faller Goldstem. 19X.J;, yauu pendekatan ~ akar karal.teristik yang lebilt 

besar dari satu •· Pendekatan ini mengambil komponen utama yang mempunyai 

akar karaktcristik yang lebih besar dari satu. 

Sedangkan yang diberikan oleh Cane{ (1966) dalarn Muftival'/alrt Analysts 

,\,/!!/hods and Applicwwn (Wtfltam R. Dilfon & Maner Goldstein. 1984), dinamakan '· 

Scree Test .. _ Pada pendekatan tru akar karakteristik dari masing - masing komponen 

utama diplot berdasarkan urutan besamya akar karakteristik. Dasar pemtlman dari 

scree test adalah bahwa hasil komponen utama sudah diurutkan berdasarkan 

besamya akar kara!..'1ensuk, maka komponen utama pertama akan muncul pcrtama. 
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di1J..uti J..omponen utama lamnya yang mempunyai proporsi keragaman yang lebih 

kecil. 

2.~.3 .\nalisis Faktor 

Anahs•s ll1J..tor benuJuan untuk mendapatkan sejumlah kec1l faktor 

(komponcn utama) )ang memihk1 sifat mampu mcnerangkan semaksimal mungkm 

keragaman data. 

Analisis faktor mcnggambarkan hubungan kovarians dari beberapa variabcl 

dalam sejumlah kecil faktor Variabcl-variabel ini dapat dikelompokkan menjadi 

bebcrapa faktor, dimana variabel-variabel dalam satu faktor mcmpunyai korelasi 

yang tinggi sedangkan korc lasi dengan variabel-variabel pada faktor lain relatif kecil. 

Faktor faktor tcrscbut sa ling independen dan tiap-tiap faktor dapat dintcrpretasikan. 

Vektor variabcl random X yang diamati dengan p komponen mempunyai 

vektor mean ~· dan matriks varians-kovarians .E, secara linier bergantung atas 

sejumlah vanabcl random yang bias teramati fl, f2 . ...... Fm yang disebut 

commonfukum dan &1. &1, ...... , c P yang disebut errors atau spesific fuk'lor.( Johnson, 

1982) 

Secara khusus model anahs•s faktor adalah · 

.\ ,-p, - (II ,.~ +II'!/·~ .f . + 11.F.,. --&1 

X2 - p 1 -f"/·1 + f J.J /·2 -. . .+1 2 •• / "'.• c'! 
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Dalam notasi matriks . 

,,\,p•l ) -f.l= ~,r•m/';""l )+ &,pxl) .................. ... ............ ..... • .... (2.16) 

dimana : 

p1 = rata - rata dari variabel ke- i 

&, = faktor spesific ke - i 

i=l , 2, ... p 
·- 1 ? 1- , -, ... p 

r-; =common factor ke- j i =I, 2, ... m 

I, = loading dari ,-ariabel ke- i pada faktor ke- j 

Dengan asums1 · 

E(I·) = O 

Cov(F) - E(FF') - I 

C:(c)=O 

Cov( c ) - E( c c ·) - 'I' 

1{1= 

'I'J 0 . 0 
0 '1'1 ... 0 

'I' matril..s diagonal 

Sedangkan F dan c adalah !Ddependen karcna Cov ( cF) dan E( d ) - 0 

Dari asumsi diatas dipcroleh : 

Cov(X) = L "' !.L'+I{I ....... .............. .............. ...... .. ......... (2. 17) 

~ar(X1 )= F/ +I_/+ ....... +1,_
2 

........................................... (2.18) 

. ... ... 1 .. r .. (2 19) 

Cu1·(X,F) = !. .. ...... .. ........ . ...... ... ... ... . . ... ... ... ... ... ... ... ...... (2.20) 
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Cm·(X,.F,)=f• ................. ....... .. ............................ (2.21) 

ProP<m• kcragaman pada variabel ke-i yang disumbangkan m communfaktor 

d1sebut komunahtaS kc-1 , schmgga : 

Var ( X,) komunahtaS + speslf'ic 'arians 

"" = h} + 1/1, . "" •• """ ....... ............ """ ...... ...... ........... (2.22) 

dcngan komunalitas: 

'

Z - I: f' I: lt- 11+ t~+ , .. ,+ liN .. ............ ... ... .. . ........... .... .. . .. .... ...... (2.23) 

dengan metode komponen utama maka diperoleh model : 

L = /,L + "' ". ". " . . " " .. " . " ". " .. " . " " .. " ". " .. " ". ". ". ". " . .. .. " (2. 24) 

"'' 0 0 

L:= [p.,e,~42e2 .. .. ~4,.,e.,[~V: ]+ 0 VIz 0 
... ... "' ... (2.25) 

A.mcllf 

0 0 l/lp 

Nila1 1/1, dapat diperoleh dari ; 

.. 
"' =" - ' '' Tl " L ~ 

untukl = I. 2, ., p .. .... ...... ..................... (2.26) 
I 

Langl.ah - langkah dulam anahs1s faktor adalah sebagai berikut : 

I. Menghitung korclasi antara semua vanabel dalam analisis. Karena salah :;atu 

tujuan dan anahs1s faktor adalah untuk memperoleh fuktor yang dapat 

menjelaskan korclasi tcrsebut, maka variabel harus berkorelasi satu sama lain. 

Jika korelasi antar variabcl adalah kccil maka kemungkinan besar variabcl-

variabel tersebut terletak dalam faktor yang berbeda. Analisis faktor layak 
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dtgunal-an Jtl.a separuh lebih l.orelasi antar variabel lebih besar dari 0.5 pada 

nilat absolutnya Dengan menggunakan Bartleu Test dapat diuji Hipotesis bahwa 

matnks korelast adalah matriks identitas. 

II,. Matriks korelasi adalah matriks identitas 

Ht - Matnks korelasi bukan matnks tdentitas. 

Test iru membutuhkan asumsi bahwa data berasal dari ditribusi oormal 

multivariat. H,, ditolak jika level signifikan kecil, lebih kecil dari 0.05 yang berarti 

bahwa matriks korclasi bukan matriks identitas. Jika level signlfikan lcbih bcsar 

dari 0.05 yang bcrarti matriks korclasi adalah matriks identitas, maka penggunaan 

model analisis faktor pcrlu dipertimbangkan kembali. Hal lain yang perlu 

dipcrhatikan adalah bahwa matriks korelasi bukan matriks singular 

(determtnannya nol). Jtka matriks korelasi adalah matriks singular, maka variabel 

yang mempunyai korclasi yang besar dapat diwakili oleh salah satu variabel saJa. 

Kaiser-Meyer-Oikm (KMO) mengukur kecukupan sampling, merupakan 

perbandmgan antara kocfistcn korclasi dari observasi dengan koefisien korela~t 

parsial 

K.'v/0 

,, I ,., J 

d1mana r,1 adalah korelasi koefisien amara variabell dan j, dan a,J adalah koefisien 

korelasi parsial antara variabel i dan j. Jika nilai koefisien korelasi parsial adalah 

kecll jika dibandmgkan dengan kodisien korelasi, maka nilai KMO akan 
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mendekau I. Nilat KMO yang kecil merupakan indikasi bahwa penggunaan 

analists faktor harus dipertimbangkan kembali, karena korelasi antar vanabcl 

udak dapat dlterangkan oleh variabel lain Smggih (Buku Latihan SPSS Stallslll. 

multivanat) mcnctapkan karal.1eristik pengukuran bahwa nilai KMO sebcsar I 

bah,, a vanabel tersebut dapat dtpredikst tanpa kesalahan variabel yang lain, MSA 

lcbih dan 0.5 menerangkan bahwa variabcl tersebut masih bisa dtprediksi dan 

dianalisis lebih lanJut. dan MSA kurang dari 0.5 menjelaskan bahwa variabel 

tersebut tidak bisa dianalisis lcbih lanjut atau harus dikeluarkan dari variabel 

lainnya 

2. Langkah kedua adalah menganalisis faktor exlractum dan menentukan banyaknya 

faktor yang digunakan. Tujuan dari t'aktor extraction adalah menentukan fuktor. 

Komponcn utama pertama menerangkan proporsi kcragaman terbesar kedua 

setelah 1-.ornponcn uta rna pertama, tidak berkorelasi dengan yang pertarna. 

3. Langkah kctiga adalah rotasi faktor, untuk memudahkan interpretasi faktor. 

Mesktpun faktor matnks yang diperoleh menerangkan hubungan antara faktor dan 

mastng-mastng vanabel. biasanya sulit untuk mengidentiftkastkan arti dari fal.1or 

berdasarl.an matnks tnt Seringkali suatu variabel nampaknya tidak mempun~at 

l..orclast dengan taktor manapun. Sedangkan tujuan dari anahsts fal.1or adalah 

untuk mcmperoleh faktor yang berisi variabel-variabel yang mcmpunyai korelasi 

yang tinggi satu sama lam, maka rotast analisis fal.1or bertujuan untuk merotasi 

matnks loadmf{ schingga mudah dtinterpretasikan. 
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Metode rotas1 yang d1gunakan adalah metode rotasi tegak lurus vanmaks, 

schmgga mcnghaslikan matriks loading baru L*. Metode ini di!,'111lakan Jlka 

model faktor mengasums1kan bahwa faktor bersamanya (common faktor) bers1fat 

mdcpenden. Dengan merotasi matriks loading maka sctiap variabel asal akan 

mempunyai korcla.~• ) ang tmgg• dengan faktor tertentu saja dan tidak dengan 

faktor lamnya, schingga faktor-fa},:tor tersebut saling independen. Dengan 

dem1kJan seuap faktor akan lebih mudah diana lisa. 

L* - I.T, diamana T'T- TT'- l 

Matnks transformasi T dibentuk sedemikian hingga jumlahan ragam L • 

baru menjadi maksimum. 

Ukuran kcscrupaan antar obyek yang sering digunakan adalah jarak 

euclidean untar dua obyck. Jarak euclidean antara obyek X dan Y dalam dimcnsi p 

dirumuskan sebaga1 . 

Semakm kec1l n1la• d, semakin besar keserupaan antara kedua ob}ek tersebut. 

Dcm1k1an JUga ~ebahknya, scmakin besar mla• d maka semakm kec1l keserupaan 

amara kedua obyeJ.. tersebut 
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Asums• yang harus d1penuh1 adalah 

I. Antar \anabel saling bebas atau variabcl-variabel yang diamat! 

disaJ•kan dalam sumbu-sumbu yang saling tegak lurus. 

2. Masmg-masmg vanabel mempuny!ll skala pengukuran yang sama. 

J1ka tidak, maka perlu dilakukan transformasi ke dalam bentuk normal 

baku Z. 

Untuk tujuan analisis kelompok, diperlukan nilai yang diperkirakan dari 

faktor yang discbut .. skor faktor ". Dengan analisis komponen utama skor faktor 

dapat dihitung, yaitu · 

F = Z(IJ,')"' I. 

dimana : Z (1'1 2
)"

1
(,\'- p) 

F matriks skor faktor 

2.4.4 Analisis Kelompok 

Anali~a kclompok d1gunakan untuk mengetahui banyaknya kelompok dan n 

md1v1du ke dalam k kclompok. d1mana k < n, sehingga anggota yang terletak dalam 

satu kelompok mempunyai s•fat-sifat yang lebih dekat dibandingkan dengan mdtv1du 

yang terletak d1dalam kclompok lam. 

Dasar dan pcngelompokan adalah kemiripan atau kedekatan jarak, inputnya 

merupakan ukuran kemiripan Ukuran kemiripan biasanya ditujukan dengan ukuran 

Jarak yang skala pcngukurannya sam a. J ika skala pengukurannya tidak sam a. maka 
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b.arus disamakan dahulu dengan menggunakan standar (Z) sehingga masing-masing 

\ariabel akan mempunyai mla1 mean 0 dan standar dcviasi I. Ukuran jarak l:'uclidus 

merupakan salah satu ul.uran keserupaan yang sering digunakan. Jarak Eucltdu.\ dan 

dua mdiv1du x dan y yang berd•mens1 p pengamatan (Johnson. /982}, adalah : 

c- . - 2 D,, ... - 'ljl ·' • - y, I' + (x, - y, >· + ..... + (.x p - yp) 

...... .. .............. .. (2.27) 

Semakm besar nilai akan semakin jauh tingkat keserupaan antara kedua 

individu dan sebaliknya, jika nilai D semakin kecil maka akan semakin dekat tingkat 

keserupaan an tara kedua individu tersebut Asumsi yang harus dipenuhi dalam ukuran 

Jarak J;uclidus adalah bahwa antara variabel-variabel yang digunakan harus tidak 

mempunyai korclasi atau saling bebas. 

Dalam membentuk kclompok, terlebih dahulu ditentukan metode apa yang 

akan d1gunakan Bila banyaknya kelompok yang akan muncul dari pengamatan 

ditentukan terleb1h dahulu, maka digunakan metode pengelompokan non h1rearki, 

sebaliknya j il.a ban)aKoya kelompok yang akan muncul tidak diketahui maka 

d1gunakan metode pengelompokkan hnearkl. 

Dalam penchuan 101 akan dlb'tlnakan metode pengelompokan hirearl..'i. Metode 

pengelompokan hirearki d•mula1 dengan melakukan pembentukan kelompok 

scbanyak data asal (n). Dua kelompok yang mempunyai jarak terdekat digabungkan 

menjadl satu kelompok, sehingga jumlah kelompok berkurang satu, yaitu menjadi 

n-1 . Jarak antara kcdua kelompok baru dan kelompok lama dilakukan perhitungan 
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lagi dengan kelompoJ..-kelompok yang mempunyai jarak terdekat dan digabungkan 

lagi. Oemik1an scterusnya diulang sampai tinggal satu kelompok yang beranggotakan 

sebanyak n data Tctap1 Jlka telah dikehendaki sebanyak k kelompok yang 

d1harapkan, maka akan dapat dtlakukan pengbentian pengelompokan setelah dapat 

terpcnuh1 sebanyak k kelompok yang didapatkan. 

Matnks keserupaan pada sctiap langkah pcnggabungan selalu diperbaruhi dan 

pcmbentukan kelompok digambarkan dalam diagram pohon (dendrogram). 

Ada beberapa macam kritcria untuk mcncntukan jarak antara dua kelompok, 

yaitu : 

I. Metodc pautan tunggal (Single Linkage) 

Ukuran jaruk yang dib'l.makan adalah: d,!i.;l = min( d., d.,) 

2. Metode pautan Lengkap ( ( ·umplele IAnkage ) 

UkuranJarak yang digunakan adalah : dH1.; 1 = maks(d.,,dl;) 

3. Metode Pautan rataan (Average I.mkage) 

4 Metodc tcrpusat (( entrmd) 

Ukuran Jarak yang d•gunakan adalah · 
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2.4.5 Pemeriksaan dan Pengujian Data Multivariat Normal 

Sebelum mclanJutkan pada analisis selanjutnya yaitu pengujian perbedaan 

"ektor rata-rata, maka data perlu dilakukan pemeriksaan multivariat normal untuk 

memcnuht salah satu asumst dalam analisis tersebut yaitu setiap populast 

berdistnbust muluvariat normal. 

Pemeriksaan data multivariat normal menggunakan plot ldli-kuadrat. Plot im 

berdasarkan pada perhitungan nilai jarak kuadrat (d/) untuk setiap pengamatan, 

dcngan persamaan scbagai benkut : 

d; = (x1 - x)S 1(x1 -x) j = I, 2, ..... ,n ... ... ...... .... .. . ......... (2.28) 

Langkah-langkah pcmbuatan plot khi-kuadrat adalah sebagai berikut : 

I. Menurutkan kuadrat jarak ( d/) dari terkecil sampai terbesar sehingga 

dl
2 s di s ...... s d.: 

2 Membuat grafik dengan titik-titik (q ,
111 1 21 ,.1 d7) dimana q PIIJ·l 21 ,.

1 
adalah 

IOO(j-l /2)rn dtstribusi kuantil khi-kuadrat dengan derajat bebas p. 

Jtka tlllk-tttik terscbut cenderung membentuk garis lurus maka dapat dikatakan 

berdistribust muluvariat normal. 

Pemenksaan data muluvariat normal menggunakan grafik tersebut berstfat 

subyd:tif selungga tergantung pada orang yang menafsirkan plot tcrsebut. Untuk 

memperoleh hast! yang lcb1h obyektif di lakukan pengujian secara statistik. 
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Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

H0 Data berd1stribusi multivariat normal 

11, Data udal.. berd1smbusi multivariat normal 

Stallstik uj1 yang digunakan adalah kuadrat jarak (d/) pada persamaan 2 28 

menolak Ho jil..a mla1-mlai dari d; ::;; ;:,z,_005 , kurang dari 50% dimana p 

adalah banyaknya \'ariabel yang d1gunakan (p>2) sehingga dinyatakan 

2.4.6 Peogu,iian Pcrbcdaan Vektor Rata-rata 

Un tuk mengetahui variabcl yang membedakan antar kelompok yang te lah 

terbentuk dari analisa kelompok dilakukan pengujian perbedaan vektor rata-rata. 

Pengujian pcrbcdaan vektor rata-rata diuJi dcngan menggunakan analisis varians 

multivariat (MANOV A) 

Tabel2.1 MANOVA untuk membandingkan Vektor Rata-rata Populas1 

Sumber Varias1 
Matriks Kundrat Jumlah dan Derajat Bebas 

Cross Prducts (SSP) 
' 

(dt) 

• • 
Perlakuan s = 2:>,cx,- xxx, - x)' g-1 

1- 1 

Residual (Error) 
. "·' 

IV = .L2)xy -x,Xxy -x,)' f,n,-x 
/ .. J J•l /• 1 

Total 
H+W = I'f<x1; -x)(x0 - .X)' 

• _Ln, - X 
( terkorcksi untuk mean ) 1-1 i-1 /• 1 

I 
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Hipotesis yang dib'Unakan adalah : 

II,, : t - 0 

Ha minimal ada satu t r 'f. 0 : i = I. 2, ... . ,g 

StaliSiik UJI yang dagunakan adalah Wilks' Lamda dengan perhatungan melaJut 

tabcl MANOVA yairu tabel 2. 1 di atas 

Dengan nil at W1lks · l.amcla vaitu . 

• 1
11'1 " = IH +WI ......... ...... ... .. .... ...... ... ............... ...... .. ... .. (2.29) 

Ho ditolak jika A' sangat kccil. Statistik uj i Wilks' Lamda ini juga dapat 

didekati dengan statistik uji F sehingga menolak Hojika A' > 1-;ab<·l 

2.4.7 Analisis Oiskriminan 

Anal isis diskriminan merupakan metode statistik untuk mengelompokan atau 

mengl..lasafikasikan sejumluh obyek ke dalam suaru kelompok berdasarkan beberapa 

variabel dengan membentul.. fungst diskriminan. Analisis diskriminan pada dasam)a 

dapat dipal..aa untuk menentukan ~ariabel pembeda dan untuk membedakan popuJast, 

dtmana analisis tersebul dalakukan dengan membeotuk kombinasi linier dari variabel-

variabcl tersebu1. sehingga mlat diskriminan dari setiap obyek yang terhbal 

merupakan petunjuk dan kelompok mana obyek tersebut menjadi anggota. 

Fungsi diskriminan Ia yak dibentuk apabila diantara kelompok-kelompok yang 

ada terdapat perbedaan nilat rata-rata. Oleh karena itu sebelum membentuk fungsi 
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diskriminan maka perlu melakukan pengujian vektor nilai rata-rata dari kelompok 

yang ada, dimana untuk keperluan tersebut sebelumnya perlu memenuhi asumsi-

asums1 yang melandasi anahs•s d1sknminan, yaitu . 

Seuap populas• berd1stnbus• multivariat normal. 

2. Semua populasi mcmpunyai matriks varian kovarians yang sama 

( homogen) 

Fungs1 diskriminan pcrtama kali dikenalkan oleh Ronald A Fisher ( 1936). 

Kombmasi linear dari p variabel bebas dicari dengan cara memilih koefisien-

koefisicn yang mempunyaai rasio maksimum antara varians antar kelompok (between 

group; dan varians dalam kclompok (Within group). Tujuan utama analisis 

disriminan fisher adalah memisahkan populasi dan dapat pula dipakai untuk 

klasifikasi. 

D1asumsikan bahwa matriks varians kovarians adalah sama dan full rank yaitu 

Jika tidak, misalkan P = [ep e., .. .. .... ,e,] adalah 

\ektor c1rn dari I yang sesua• dengan akar ciri [,(,,A.2 , ....... ,).,] X diganti dengan 

PX yang mempun)ai matriks varians kovarians P' I P full rank. Ji adalah vektor 

rataan dan kombmas1 populasi dari H, adalah jumlah cross-product an tara g 

kelompok 

• 
8., =I (,u1 - Ji)(,u, - Ji)' dimana 

I• I 

[ R 
11 =-I.t~, ...... ......... ..... ..... (2 30) 

g l=g 

Misalkan kombinasi linear Y = f' X 
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Untuk kelompok JC, dtmana i - I, 2, .. ,g akan mempunyai nilai harapan dan 

\arians 

1:'( r) = I'/;"( Xl;r,) = f' J.J, untuk kclompok ;r, 

l"ar(Y) = f'Co~'(X)f = r"[.r untuk semua kelompok. 

Sehingga nilai harapan J.J,1 =I' p berubah sesuai populasi dari mana X 

dipilih. 

dan membcntuk rasio : 

Jwnlah lo..uadrat jarak populasi ,?. ' 

k 
2.)J.J,r - lid "[. ( e )J, - PJi)~ 

tcrhadap ve tor rataan Y ___ ...:;._ ___ __;__ __ = 1• 1 .!;1=:!_1_-=--

Var(Y) a} (~) 

r'[t.<J.J, - Ji)'(Jt, -71>} 
= F' "f. € 

....... (2.31) 

Rasio terscbut merupakan ukuran variabilitas antar kelompok (between group) 

dan mlat Y relatif terhadap variabilitas dalam kelompok (IHthm group). I dtpthh 

untuk memakstmumkan ras10 sehingga >"[. I= I. 

Bila .11 ~ A.2 2: ..... 2: ..1, ;> 0, dimana [s !>min (g-1, p)) menyatakan akar ciri 

yang tidak nol dan "[. ,. 1 dan e1,e,, ........ ,e, adalah vektor ci rri, maka e'"[.e = I. Jika 
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dibenkan I = e, maka kombmasi f ,X disebut disknmman perramu. Jika t 1 = e1 

maks1mum rasio (2.30) terhadap Cov(I 1X,f 2 ) = 0 maka kombinasi linierl: X 

discbut drvlmmman keduu. dan t t = el maksimum rasio (2.30) terhadap 

1 < k dan f 1 X diskriminan ke- k, varians (f;X) = I, dan I 

-I, 2, .... , s 

Jlka r dan p , tidak diketahUl maka digunakan sampcl dari populasi;r, yang 

berukuran ( p x n, ) dinyatakan X, dan untuk kolom ke-j dinyatakan dcngan X11• 

SelanJutnya membcntuk vektor rata-rata sampcl yang pertama· 

- I~ x= L xt, 
n .1•1 

dan dan matriks kovarians S, untuk j = I, 2, .... ,g dipcroleh vektor rata-rata 

total sebagai beri k ut : 

iJ> .. 
, . , J• , 
I n, 
·-

Maka matnks sampcl antar kclompokn}a f sumpel between groups) adalah : 

iJ = I,n,Cx, -x)(x, -xl' ..................... ......... ......... ............ .. (2.32) 
'I 

Karena esHmas1 dari l. d1dasarkan pada matriks sampel dalam kelompok fsumpel 

Wtlh/11 f!.rOUpS). 
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w f <n,- l>S, = ffcr. -rxr. - x)' ..................................... (2.33) 
;. 1•1 J•l 

maka 

H' s .w = ___ ..:.;_ _ _ _ 
p. (11 + II:+ , + lit - g 

S ,. •• "' merupakan csttmasi dan :E. Untuk f yang sama. maka maksimum 

ia.r 
untuk •

1
,<' i juga memakstmumkan untuk 
• } fN.IU~<'J 

PH.P N'l . . 
............- . 1 at optimum 
t Wf 

P dinyatakan 

dalam bcntuk vektor ciri e, dari w-• 80 , karena jika w-' Bi = ie maka 

Otskrimman tidak mempunyai kovanans nol t!.ero Covariance) untuk setiap 

sampcl random X,. 

;-·.~ ,.~,)' = { 
0 
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3.2 Sumber Data 

BAB Ill 

.\1ETODOLOGI 

Data yang dtgunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

dtperoleh dari Badan Pusat Statisuk (BPS) Jawa Timur. Adapun data untuk uap 

variabel pembentuk lndeks Kcmiskinan Manusia diambil dari Laporan Akhir 

lndikator Kesejahteraan Rakyat Sebelum Krisis Ekonomi ( 1996) dan Scsudah Krisis 

Ekonomi (200 I) di Jawa Timur. 

Digunakan data 1996 untuk mewakili keadaan sebelum krisis karena pada 

tahun 1996 perekonomian Indonesia menunjukkan kinerja yang cukup baik yang 

ditandai dengan menguatnya bcbcrapa indikator ekonomi. 

Sedangkan untul.. tahun data tahun 2001 karena sekitar tahun 2000 kcadaan 

ekonomi lndonesta menunjukkan tanda-tanda kebangkitan, dan untuk: mengetahUJ 

perkembangan tingkat kcsejahteraan rakyat digunakan data terbaru yaitu tahun 200 I. 

r HI'S') 

3.2 Variabel Penelitian. 

Benkut 1m adalah vanabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

1. x. : Angk.a Harapan Hidup ( Tahun ) 

Adalah suatu pcrk1raan rata-rata lamanya hidup sejak lahir yang akan dicapa1 

oleh penduduk. 
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2. X1 : Angka Kematian Bayi ( Bayi I 1000 kelahiran hidup) 

Adalah Probabilita bayi mcninggal sebelum mencapai usia satu tahun 

( dmyatakan per seribu kelahiran ) 

3. X-.1 : Prosentase persalinan ditolong tenaga medis ( % ) 

Adalah Proscntase proses lahimya janin dari dalam kandungan ke dunia luar, 

dtmulat dengan tanda-tanda kelahtran, lahimya bayi, pemotongan tali pusar 

dan keluamya plascnta yang ditolong oleh tenaga medis. 

4. x~ : Prosentase keluhan kcsebatan ( %) 

Adalah keadaan dimana seseorang merasa terganggu oleh kondisi kesehatan, 

kejiwaan, kccelakaan dan hal lain, tennasuk juga mereka yang menderita 

penyakit kronis. namun tidak tennasuk yang menderita penyakit kronis tetapt 

te lah sembuh. 

5. Xs : Prosentase Angka Melek Huruf (%) 

Adalah prosentasc penduduk usia I 0 tahun ke atas yang dapat membaca dan 

mcnuhs huruf !attn maupun huruflainnya. 

6. ~ : Rata-rata lama sekolah ( Tahun) 

Adalah rata-rata lamanya seseorang duduk dibangl.-u sekolah formal mulai 

dan sekolah dasar sampai dcngan perguruan tinggi. 

7. X1 : Pengcluaran Rata-rata pcrkapita ( Ribu) 

Adalah Rata-rata semua biaya yang dikeluarkan rumab tangga selama satu 

bulan untuk memcnuhi kebutuhan konsumsi untuk semua anggota keluarga. 
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8. ~ : Prosentasc Rumah Tangga Pemalo!i Listrik (%) 

Adalah Sumbcr pcnerangan listtik yang dikelola oleh PLN. 

9. X, : Proscntase Rumah Tangga dengan Sumbe r Air Mioum Bersih (• ·o) 

Adalah Sumber aar yang berasal bukan dari air leding. 

10. Xao : Prosentasc Rumah Tangga deogan Dinding Tembok atau Kayu 

Adalah banyaknya rumah t.angga yang menggunakan dinding rumah yang 

tertbuat dan tembok a tau kayu. 

11. X11 : Proscntasc Rumah Tanggn dengnn Luas Lantai per Kapita kurang 

dari I 0 m2 ( % ) 

Adalah banyaknya rumah tangga yang mempuoyai rumah dengan luas lantai 

minimal 10m2 

3.3 Metode Analisis Data 

A. Aoalisis Deskriptif 

Untuk mengctahui gambaran tingkat kesejahteraan penduduk Jawa Timur 

yang dllmJau berdasarkan komponen penyusun mdek kemiskinan manusia maka 

dilakukan anabsis deskripuf. 

B. Analisis Komponen Utama 

Karena vanabcl yang dagunakan dalam penelitian ini cukup banyak maka 

perlu adanya peoyusutan vanabel untuk mcmudahkan analisis. Untuk menyusutkan 

varia bel asal dari II variabel penelitian, digunakan analisis komponen utama. Dengan 
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anahs1s komponen utama im nantinya akan didapatkan beberapa komponen utama 

yang dapat mewakili seba~:.>ian besar kcragaman data sehingga dapat digunakan 

sebaga1 dasar dalam anahs1s f'aktor. 

Karena data yang d1gunakan dalam penelitian ini mempunyru satuan 

pen!,'Ukuran ) ang berbeda maka data tersebut harus distandarkan. 

Komponen utama yang d1gunakan dalam analisis faktor dapat diperoleh 

dcngan cara 

I. Mcngambil beberapa akar ciri atau eigen value yang mempunyai nilai 

lebih dari I 

2. Menggunakan scree plot 

C. Analisis Faktor 

Untul.. mengetahui vanabel yang mempengaruhi atau mendukung suatu 

faktor. digunakan analisis fa~'tor. Analisis faktor ini merupakan perluasan dan 

analisis komponen utama yang digunakan untuk menganalisa lebih lanjut fal..tor

faktor yang mcmbcrikan konrnbus1 besar sebagai landasan untuk mcnggambarkan 

kelompok w1layah. 

l.intuk mencari faktor-faktor yang dapat digunakan untuk anal isis lebih lanjut 

dapat dican scbaga1 benkut : 

Mencan loadmg faktor untuk setiap variabel 
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2. Mcnentukan ke faktor mana suatu variabel berkorelasi berdasarkan mla1 

loading fal.:tor ~ ± 0.5. 

3. Jika poin 2 masih sulit untuk diinterpretasikan, mak:a dilakukan 

transformasi dengan rotasi vcmmru. 

4. Mencari skor faktor sebagai input untuk pengelompokan wilayah. 

0. Analisis Pengelompokan 

Untuk mengelompokan wilayah d1 Jawa Timur sebelum dan scsudah kris1s 

ckonomi digunakan analisis kelompok Analisis ini benujuan untuk mcncntukan 

kc lompok wilayah di Jawa Timur berdasarkan kedekatan jarak antar variabel dengan 

mcnggunakan fungsi jarak Euclitlean. Kcmudian dilakukan pengelompokan dcngan 

menggunakan beberapa metode yaitu pautan lengkap, pautang tunggal dan pautan 

rata-rata kcmudtan dibandingkan kctiga mctode tersebut dan diambil yang 

mempunya1 n1la• Wilk"s wmda terkecJI atau mempunyai jurnlah kelompok yang 

scimbang sehingga hal ini mencermmkan bahwa scmakin kecil nilai Wilk"s lAmda 

maka scmakin besar pula kehomogenan dalam satu kelompok. 

Hasil pengelompokan yang diperoleh tersebut, kemudian dilakukan pengujian 

apakah rata-rata antar kelompok tersebut signifikan berbeda dan pcngujian apakah 

datanya berdistribusi multivariat normal. 
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E. Analisis Diskriminan 

Untuk mcnjawab tujuan ketiga dcngan mengctahui variabcl-variabcl yang 

membedakan antar kelompok maka digunakan anal isis diskriminan. Dengan anal isis 

diskriminan ini juga dapat diketahui ketcpatan basil pengelompokan yang dipcroleh 

bcrdasarkan analisis kelompok. 

Langkah-langkah yang dilak-ukan dalam analisis diskriminan adalah sebaga• 

berikut : 

I. Mencntukan variabel-variabcl yang membedakan antar kelompok melalui 

analisis diskriminan stepwrse. 

2. Membentuk fungsi diskriminan bcrdasarkan variabel pcmbcda tcrscbut. 

3. Menguji kelayakan fungsi diskriminan dengan menggunakan Wilk's 

Lamda. 

4. Mehhat ketepatan k.laslfikas1 pengelompokan. 
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BABJV 

ANAUSA DAN PE\1BAHASAN 

4.1 Analisa Deskriptif 

Untuk m~nget3hU1 g3mb3r3n tingk3t kesejahteraan penduduk )3\\3 timur 

sebelum dan sesudah teljadinya krisis ekonomi dapat dilihat pada label berikut . 

Tabel 4.1 Dcskriptif pcrkcmbangan derajat kesehalan 

Mean Minimum Maksimum 
Tahun 1996 
Angka Harapan Hldup 6532 58.3 70.9 
Angka Kematian Bayi 60 38 99 

Tahun 2001 
Angka Harapan Hidup 6632 57.43 70.4 
Angka Kemauan Ba~i 45 27 27 82 

Derajat kesehatan masyarakat dapat diukur dengan menggunakan indikator 

ang~a harapan htdup dan angka kcmatian bayi. Berdasarkan Tabel 4.1 di atas. rata-

rata angka harapan htdup penduduk Jawa Timur pada tahun 1996 sebesar 65.32 

tahun, dengan angka harapan hidup terendah sebesar 58.30 tahun tercalat dt 

kabupaten Sarnpang. sedangkan angka harapan bJdup tertinggi sebesar 70.90 tahun 

tercatat di kolamad:ra Surabaya Wilayah-wilayah di JawaTimur lainnya yang 

mempunyai angka harapan hidup mencapai 70 lahun terdapat di kola Kcdiri dan kola 

Madtun. 
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Sedangkan Untuk tahun 200 I mempunyai rata-rata angka harapan hadup 

sebesar 66.32 dengan angka harapan hidup tcrendah sebesar 57.43 tahun tetap berada 

di kabupaten Sampang. 

Berdasarkan Tabel ·U. terlihat adanya kenaikan nilai rata-rata angka harapan 

ludup penduduk Jawa Timur an tara tahun 1996 sampai 200 I sebesar I tahun. dengan 

'vilayah di Jawa Tamur yang mcmpunyai angka harapan hidup terendah terdapat di 

kabupaten Sampang. 

Untuk Rata-rata angka kcmatian bayi di Jawa Timur pada tahun 1996, 

berdasarkan Tabcl 4.1 sebcsar 60 bayi mati per seribu kelahiran hidup, dengan angka 

kcmatian bayi tcrcndah sebesar 38 bayi mati terdapat di kota Kediri dan kota 

Mojokcrto dan angka kcmatian tertinggi terdapat di kabupatcn Sampang sebesar 99 

bayi mati per seribu kclahiran hid up. 

Rata-rata angka kematian bayi pada umuk tahun 200 I sebesar 45.27 bayi mall 

per scribu kelah1ran hidup. Angka kematian bayi tcrendah pada tahun 200 I sebesar 

27 bayi mall per senbu kelahiran hidup terdapat di kabupaten Pacitan. sedangkan 

angka kemauan baya tertmggi scbesar 82 bayi mati per seribu kelahiran hidup 

terdapat da kabupaten sampang. 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, tcrlihat babwa rata-rata angka kematian bayi di 

\\ilayah Jawa l'imur pada tahun 1996 dan 2001 mengalami penurunan sebcsar 14.73 

poin. Hal 1m menunjukan bahwa dcrajat kesehatan penduduk Jawa Timur secara 

umum masah mengalami kcna1kan yang ditunjukan dengan naiknya angka barapan 

hidup dan turunnya angka kcmatian bayi. 
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Tabel4.2 DcskriptifStatus Kesehatan Masyarakat 

Mean Minimum Maksimum 
Tahun 1996 
Persallnan d•tolong Med1s (%) 5342 8.8 9655 
Keluhan Kesehatan (%) 3021 8 40.83 

Tahun 2001 
Persallnan d1tolong Med1s (%) 69.79 16.47 97.9 
Keluhan Kesehatani%) 28.49 19.06 39.75 

Status l..cschatan Masyarakat mcmberikan gambaran mengeoai kondisi 

kesehatan pcnduduk pada waktu tcrtentu (BPS'). Berdasarkan Tabel 4.2. rata-rata 

proseotase persalinan ditolong tenaga medis pada tahun 1996 sebesar 53.42 %, 

dengan prosentasc pcrsal1nan ditolong tenaga medis terendah scbcsar 8.8 % tcrdapat 

di kabupaten Sampang dan prosentase persalinan ditolong tenaga medis tertinggi 

scbcsar 96.55 % terdapat di kota Madiun. 

Sedangkan rata-rata prosentase persalinan ditolong tenaga medis untuk tahun 

2001 adalah sebesar 69.79% dengan prosentase terendah sebesar 16.47% terdapat di 

kabupaten Sampang dan proscntase persalinan ditolong tenaga medis tertinggi 

sebesar 97.9 ~ o terdapat di l..ota Mojokerto. 

Berdasarkan Tabel 4 2. rata-rata prosentase persalinan ditolong tenaga medts 

pada tahun 1996 dan 2001 mcngalami peningkatan sebesar 16.37 %. Hal ini 

mencerminkan mcmngkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya persalinan yang 

aman bagi ibu dan bay1 Peningkatan penggunaan tenaga medis dalam mernbantu 

persalinan udak dipengaruh• oleh adanya krisis ekonomi. 
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v ntuk rata-rata prosentase keluhan kesehatan masyarakat, jika dibandtngkan 

antara tahun 1996 dan 2001 tc~adi penurunan sebesar 1.72 %. Hal ini dapat dilihat 

dari rata-rata proscntasc kcl uhan keschatan masyarakat pada tahun 1996 scbcsar 

Tabel 4.3 Dcsknptif Pendidikan dan A.ksesibilitas sarana sosial dan ekonomi. 

Mean Minimum Maksimum 

Tahun 1996 
Prosentase Angka Melek Huruf 80.3673 52 46 94.18 

Rata-rata Lama Sekolah 4.3481 1.82 6.45 

Pengeluaran Rata-rata per kapita 5153965 36468 91133 

Prosentase RT Pemakai Listrik 78.5986 29.85 99.75 

Prosentase RT dengan sumber atr mtnum Bersih 77.7341 48.38 98.47 

Prosentase RT dengan dtnding Tembok I Kayu 76.5465 40.11 9646 

Prosentase RT dengan Luas Lantat per kapita min 10 m2 17.8265 2.82 44.17 

Tahun 2001 
Prosentase Angka Malek Huruf 84.1632 57.76 9652 
Rata-rata Lama Sekolah 6.3176 2.81 944 

Pengeluaran Rata-rata per kapita 132683.5 11730 255980 

Prosentase RT Pemakat Ltstrik 94 7922 69.71 99.85 

Prosentase RT dengan sumber atr minum Bersih 82.6892 48.03 99.38 
Prosentase RT dengan dtntdtng Tembok I Kayu 83.3722 55.04 97.78 

Prosentase RT dengan Luas Lantat per kaptta mtn 10 m2 14 2289 1.64 37.64 

Berdasarkan Tabel 4 3 dt atas, tercatat rata-rata prosentase angka melek huruf 

(AMH ) penduduk Jawa Ttmur pada tahun 1996 sebcsar 80.37 "• dengan prosentase 

(AMH) tcrendah sebcsar 52..t6 •o terdapat di Sampang, sedangkan prosentase 

(AMH) tenmggt penduduk Jawa Timur dicapai oleh kabupaten Sidoarjo. Hal ini 

dapat terlihat dan proscntasc (AMH) penduduk Sidoarjo sebesar 94.18 %. 
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Secara kcscluruhan prosentase (AMH) penduduk Jawa Timur pada tahun 

200 I btsa dikatakan mcngalamt peningkatan. Hal ini ditandai dengan meningkatnya 

rata-rata prosentase angka melek huruf sebesar kenaikan sebesar 3.79 •·o . sehingga 

rata-rata prosentaSc angka melek huruf penduduk Jawa Timur pada tahun 200 I 

mcnJadl 84 1632° o. 

lnd1kator pendidikan lainnya yang dapat digunakan untuk melihat tingkat 

kesejahtcr.san penduduk Jawa Timur adalah rata-rata lama sekolah. Definisi rata-rata 

lama sckolah adalah rata-rata lamanya seseorang duduk di bangku sekolah dasar 

sampai dengan pcq,ruruan tinggi. 

Rata-rata lama sckolah pcnduduk Jawa Timur pada tahun 1996 tercatat 

sebesar 4.3481 tahun, dcngan rata-rata lama sekolah terendah terdapat di kabupaten 

Sampang yaitu s..:bcsar I 82 tahun. Scdangkan angka rata-rata lama sekolah teninggi 

di Jawa lunur terdapat di kota Surabaya dengan angka rata-rata lama sekolah 6 45 

tahun 

Rata-rata lama st:l,olah di Jawa Timur pada tahun 200 I tercatat sebesar 6.3176 

tabun. Pada tahun 200 I. rata-rata tcrcndah lama sekolah penduduk Jawa Timur tetap 

tercatat di kabupatcn Sampang yaitu sebesar 2.81 tahun., sedangkan rata-rata lama 

sckolah teninggi terdapat d1 kota Malang yaitu sebcsar 9.44 tahun. 

Berdasarkan rabel 4.3 rata-rata lama sekolah pcnduduk Jawa Timur 

menunJukkan adanya pcnmgkatan, yaitu dari 4.31481 tahun pada tahun 1996 menjadi 

6.3176 tahun pada tahun 200 1. Setelah adanya program wajib belajar sembilan tahun, 

wilayah di Jawa Timur yang mcmpunyai angka rata-rata lama sekolah di atas 9 tahun 
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adalah kota Madiun, ~ota Malang dan Kota Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesadaran masyara~at di daerah tersebut akan pentingnya pendidikan sudah 

mengalami penmgkatan yang cukup tinggi dan mencenninkan bahwa rata-rata tingkat 

kesejahteraan rakyatnya batk 

Sektor perekonomtan adalah sektor yang paling parah terkena tmbas dan 

adanya krists ekonomi yang berkelanjutan sampai sekarang. Hal int JUga di tringi 

dengan tidak stabtlnya harga-harga kebutuhan sehari-hari dan cenderung tcrlihat tcrus 

meningkat , schingga sccara ttdak langsung berpengaruh terhadap pengeluaran per 

kaptta dalam memenuhi kcbutuhan hidupnya sehari-hari . 

Bcrdasarkan Tabel 4.3 tcrlihat bahwa selama tahun 1996 sampai 200 I, rata

rata pengcluamn per kapita mcngalami pcningkaian yang cukup besar yaitu dari 

Rp. 51539.65 menjadi Rp 132683.49 per bulan. Jika sebelum terjadinya krisis 

ekonomi Surabaya mempunyai rata-rata pengeluaran per kapita tertinggi yaitu sebesar 

Rp 91133, maka sctclah tel)adinya krisis ekonomi rata-rata pengeluaran per kapita 

tertinggi untuk \vilayah Ja\\a Ttmur tercatat di kota Malang yaitu sebesar Rp. 255980 

per bulan 

Sarona sostal lamnya yang dapat dijadikan indikator kesejahteraan rakyat 

adalah Perumahan Pcrumahan adalah tempat untuk beristirahat, berlindung dan 

bersostalisast dengan anggota rumah tangga. Secara garis besar perumahan sebagat 

mdikator kesejahtcraan rakyat dtbagi menjadi 2 yaitu dari kondisi fisik perumahan 

dan fasil ttas perumahan. Kondisi listk perumahan dan fasilitas perumahan yang baik 
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menunjang pemenuhan derajat l.esehatan yang berbanding lurus dengan tingkat 

kesejahteraan ral.yat. (BI'~"J 

Menu.rut 8/'.\•'. krueria kondisi fisik rumah hunian yang memenuhi dcrajat 

kesehatan rumah tangga adalah Luas lantai per kapita minimal 10 m2
, dmdmg 

minimal terbuat dan bambu l.ayu serta ttdak tembus pandang dan dapat menahan 

angtn. 

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat adanya penurunan rata-rata prosentasc rumah 

tangga yang mempunyai luas lantai minimal 10 m2 yaitu sebesar 3.5976%. Dimana 

rata-rata prosentase rumah tangga di Jawa Timur yang mempunyai luas lantai 

minimal 102 pada tahun 1996 tercatat sebesar 17.8265 % menjadi 14.2289% pada 

tahun 2001 

Pcrkcmbangan tingkat kesejahteraan ral..-yat lainnya juga ditunjukkan dengan 

meningkatnya rata-rata proscntase rumah tangga yang menggunakan dinding terbuat 

dari tembok atau kayu scbcsar 6.83% dari 76.55% pada tahun 1996 menjadi 83.37"'o 

pada tahun 200 I Bondowoso mcrupakan \vii ayah di Jawa Timur yang mempunyai 

prosentase rumah hunian yang mcmpunyai dinding terbuat dari tembok atau kayu 

paltng rendah yauu sebesar 40. 11 ° o pada tahun 1996 dan 55.04 % pada tahun 200 I 

Untuk t..ondtst fastlitas rumah hunian penduduk Jawa Timur, berdasarkan 

Tabel 4.3 terhhat adanya peningkatan prosentase rumah tangga yang menggunakan 

sumber penerangan menggunakan tenaga listrik. Hal ini dapat ditunJukkan dengan 

naiknya rata-rata prosentase rumah tangga dengan sumber penerangan listrik sebesar 

16. 19% dari 78.5986 pada tahun 1996 menjadi 94.7922% pada tahun 2001. 
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Selama tahun 1996 sampa1 200 I, rata-rata prosentase rumah tangga yang 

menggunakan sumber air minum dari air bersih juga mengalami peningkatan scbcsar 

4. 96 ° o yaitu dan 77.73 °'0 pada tahunl996 menjadi 82.69% pada tahun 200 I. 

Berdasarkan pcrbandmgan mla1 deskriptif semua komponen penyusun lndeks 

Kemiskinan Manus1a di Ja\\a Timur d1 atas, maka secara keseluruhan dapat dikatakan 

bahwa selama kurun waktu !996 sampa1 200 I telah teljadi peningkatan kesejahteraan 

penduduk. 

4.2 Uji M ea11 

Untuk mengetahui apakah pcrkcmhangan yang terjadi di setiap komponen 

pcmhcntuk indeks kemiskinan manusia sebelum dan sesudah teijadinya krisis 

ckonomi di atas benar-benar Sl!,rnitlkan maka perlu dilakukan uji beda mean. 

I. Uji M ean umuk fmgka ltarapan lridup sebelum dan sesudah krisis ekonomi. 

HtpoleM.\ : 

H., · J.1U 0 (Rata-rata kedua populas1 adalah identik) 

H1 . l-Id~ 0 (Kcdua rata-rata tidak identik) 

Da1ar Pengamhrla11 Keputusan 

Tolak H.,Jika It h1tungl > t tabcl atau jika probabilitasnya < 0.05. 

Statt.\llk I '11 

Berdasarkan lamp1ran 2.1, didapatkan nilai t hitung sebesar -2.541 dengan 

derajat bebas 36 dan mlai signifikannya sebesar O.QI5. 
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Keputusan 

Dan tabel 1 didapa1kan nilai t label sebesar 2.0281, karena nilai 1 hi tung 

(-2 541 ) < 1 label (- 2.0281) atau nilai probabilitasnya untuk uji 2 arah 

(s1gnifikans• 2 arah) < 0.05 maka tolak Ho atau dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan rata-rata angka harapan hidup penduduk Jawa Timur sebelum dan 

sesudah knsis ckonom1 benar-benar signifikan. 

2. U}i Mean untuk angka kematian bayi sebelum dan sesud11h krisis ekonomi 

Berdasarkan lampiran 2.2, didapatkan nilai probabilitas (signifikans• 2 arah) 

sebesar 0.000. Karena nilai probabilitasnya < 0.05, maka tolak Ho atau dapat 

disimpulkan bahwa terjadi perbcdaan rata-rata angka kematian bayi sebelum dan 

sesudah krisis ekonomi. 

3. L}i .'rfean untuk proselllase persalinan di to/ong tenaga medis sebelum dan 

sesudah krisis ekonomi 

Berdasarkan lamp1ran 2.3, didapatkan nilai probabilitas (sigfikansi 2 arah) 

scbesar 0.000 Karena mlai probabilitasnya < 0.05, maka tolak Ho atau dapat 

dis1mpulkan bahwa tel)adJ perbedaan rata-rata prosentase persalinan di tolong 

tenaga mcdis sebelum dan sesudah krisis ekonomi. 
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4. Uji Mea11 umuk proselllase kelulran kesehatan sebelum dan sesudah krisis 

ekonoml 

Bcrdasarl.an lampirdn 2.4, didapatkan nilai probabilitas (signifikansi 2 arah) 

sebesar 0.086. Karena nilai probabilitasnya > 0.05, maka terima Ho atau dapat 

diSimpull.an bahwu knsis ekonomi tidak menyebabkan perbedaan rata-rata 

prosentase keluhan kesehatan penduduk Jawa Timur. 

5. Uji Mean untuk prosentase angka nrelek lruruf sebelum dan sesudah krisis 

eko11omi 

Berdnsarkan lampiran 2.5, didapatkan nilai probabilitas (signifikansi 2 arah) 

sebesar 0.000. Karena nilai probabilitasnya < 0.05, maka tolak Ho atau dapat 

disimpulkan bahwa tcrjadi perbedaan rata-rata prosentase angka melek huruf 

penduduk Jawa Timur scbclum dan sesudah krisis ckonomi. 

6. Uji Mea11 umuk rata-rata lama sekolah sebelum dan sesudah krisis ekonomi 

Berdasarl.an lampiran 2 6 didapatkan nilai probabilitas (signiftkansi 2 arah) 

sebesar 0 000 Karena nilai probab1litasnya < 0.05 maka tolak Ho, sehingga dapat 

d1simpulkan bahwa perbedaan rata-rata lama sekolah penduduk Jawa Timur 

sebelum dan sesudah krisis ekonomi benar-benar nyata. 
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7. Vji Mean tllllltk penge/uaran per kapita sebelum dan sesudah krisis ekorromi 

Berdasarkan lampu-an 2 7 didapatkan nilai probabilitas (signitikansi 2 arah) 

sebesar 0 000 Kar~na nilai probabilitasnya < 0.05 maka tolak Ho, sehingga dapat 

disimpulkan bah,~-a pcrbedaan rata-rata pengeluaran per kapita pendudul.. Ja\v.t 

Timur sebdum dan scsudah !crisis ekonomi benar-benar nyata. 

8. Vjl Mean untuk prosentase rumah tangga pemakai listrik sebelum d.an sesudalt 

krisis ekonomi 

Bcrdasarkan lumpiran 2.8, didapatkan nilai probabilitas (signitikansi 2 arah) 

sebesar 0.000. Karena nilai probab1litasnya < 0.05 maka tolak Ho, sehingga dapat 

disimpulkan pcrbcdaan rata-rata prosentase rumah tangga pemaka1 listrik 

penduduk Jawa Timur sebelum dan sesudah !crisis ekonomi benar-benar nyata. 

9. Vji Mean untuk prosentase rumah tangga dengan sumber air minum air bersih 

sebelum dan sesudah krisis ekonomi 

Berdasarkan lamp1ran 2.9, didapatkan nilai probabilitas (signitikansi 2 arah) 

sebesar 0 000 Karena mlai probabilitasnya < 0.05 maka tolak Ho, sehingga dapat 

dis1mpulkan perbedaan rata-rata prosentase rumah tangga dengan sumber a1r 

minum a1r bersih penduduk Ja\v.t Timur sebelum dan sesudah !crisis ekonom• 

benar-benar nyata. 
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10. l/ji Mean umuk prosenwse rumah tangga dengan di11ding tembok atau kayu 

sebelum dan sesudalt krisis ekonomi 

Bcrdasarl.an lamptran 2 I 0, didapatkan nilai probabilitas (signifikansi 2 arah) 

sebesar 0.000. Karena nilai probabilitasnya < 0.05 maka tolak Ho, sehingga dapat 

dt~tmpulkan perbedaan rata-rata prosentase rumah tangga dengan dinding tembok 

atau kayu penduduk Jawa fimur sebelum dan sesudah krisis ekonomi benar-benar 

nyata 

II. Uji Mea11 umuk prosemase rumah tangga dengan luas lat~tai minimal TO nl 

sebelum tltm sesudah krisis ekonomi 

Berdasarkan lampiran 2.1 1, didapatkan nilai probabilitas (sigfikansi 2 arab) 

scbcsar 0.000. Karena nilai probabilitasnya < 0.05 maka tolak Ho, sehingga dapat 

dtsirnpull.an perbedaan rata-rata prosentase rumah tangga dengan luas lantai 

minimal 10m2 penduduk Ja\1/ll Timur sebelum dan sesudah krisis ekonomi benar

benar nyata. 

4.3 Aoalisi.s Faktor 

Anahsis Faktor benujuan untuk mendapatkan sejumlah kecil faktor 

(komponen utama) yang memilikt stfat mampu menerangkan semaksimal mungkin 

keragaman data Untuk mendapatkan sejumlah komponen utama tersebut maka 

digunakan analisis kornponen utama yang nantinya dapat dijadikan dasar untuk 

menentukan b~rapa faktor yang mampu menerangkan varians sernaksimal mungkin. 
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TuJuan dan analasis komponen utama adalah untuk mereduksi dimensi data 

dalam struktur dimensi data yang lebih sederhana dan mcnghasilkan variabel baru 

yang bersifat independen sehmgga diharapkan setiap kabupaten dan kotamadya di 

propmst Jawa Ttmur dapat dicirikan scmaksimal mungkin oleh beberapa kompooeo 

utama yangJumlahnya kurang dari variabel asal. Jumlah komponen utama ditentukan 

dengan nalai akar cin )ang lebih besar dari 1 (satu). 

Scbclum dilakukan analisis komponen utama, variabel penyusun iodeks 

kemiskinan distandarkan tcrlcbih dahulu karena skala pengukurannya berbcda. 

4.3.1 Anal isis Faktor Tahun 1996 

Dari variabel yang ada, selanjutnya dihitung tingkat hubungan liniemya 

sehingga dipcrolch matriks korelasa seperti pada lampiran 3a. Dari matriks korelasi 

tersebut terhhat adanya hubungan yang cukup kuat antara beberapa variabel. 

Korelasi yang cukup kuat diantara variabel ini ditunjukkan dengan besamya korelasi 

antara angka harapan hidup dengan angka kematian bayi yaitu sebesar -0.899, 

korelasi angka kemauan baya dengan angka melek huruf sebesar -0.803, korelast 

antara rata-rata lama sekolah dengan persalinan di tolong tenaga medis sebesar 0.892, 

korelasi antara angka mclck huruf dengan rata-rata lama sekolah sebesar 0.928 dan 

korelasi antara rata-rata lama sckolah dengan pengeluaran per kapita scbesar 0.832. 

Hal tnt menunJukan kemungkinan mengelompoknya variabel-variabel di atas dalam 

satu faktor dan adanya multikolinieritas antar variabel. 
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Untuk mengetahu1 bahwa matriks korelasi bukan matriks identitas maka 

dilakukan dilakukan pengujian dengan menggunakan uji Bartlett's dengan hipotesis . 

H . R-1 

II,:R"'I 

Kntena yang d1gunakan adalah tolak Ho jika level signifikan febih kecil dari 

0.05. 13crdasarkan KMO dan Bartlett's Test pada Iampi ran 4a. didapatkan nifai KMO 

sebesar 0.838 yang berart1 variabel Jayak untuk difak'tOrkan dan nilai signdikan 

Bartlett's test sebesar 0 000 Karena nilai signifikan Bartlett's (0.00) < 0.05 maka 

dapat disimpulkan tolak flo atau bisa dikatakan bahwa matriks korelasi yang 

digunakan bukan matriks identitas. 

Untuk mengctahui faktor - taktor yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan 

rakyat sebelum tcrjadinya krisis ekonomi maka dilakukan analisis faktor. Tujuan 

analiSIS faktor adalah menentukan banyaknya komponen utama yang dapat 

menerangkan keragaman semaks1mal mungkin. Pemilihan komponen utama 

dilakukan bcrdasarkan analisis komponen utama dengan melihat besarnya nilai e1r,en 

value yang leb1h bcsar dari I atau dengan menggunakan sc:ree test sepcrtl pada 

lamp1ran 4a 

Tabel4.4 anahs•s komponen utama 
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Berdasarkan Tabel 4 4 di atas, dari semua variabel yang ada temyata hanya 

ada 2 akar karakteristik (etgen value) yang mempunyai nilai lebih dari 1 dan mampu 

mencrangkan keragaman data sebesar 77.493%, sehingga akar karakteristik tersebut 

akan mcnentukan JUmlah komponen yang akan digunakan dalam analisis faktor 

Perinc1an besamya keragaman data yang d1terangkan oleh masing-masing komponen 

utama tersebut adalah sebagai berikut : 

- Komponen utama pertama 

mampu mcncrangkan total keragaman sebesar 61.002 % dengan nilai akar 

karakteristik scbcsar6.710. 

- Komponen utama kedua 

mampu menerangkan total keragaman sebesar 16.491 % dengan nilai akar 

karakterist ik scbcsar 1.814 

Kcdua komponen utama yang diperoleh tersebut digunakan untuk menduga 

matriks loadmg faJ...tor yang bertujuan untuk mendapatkan sejumlah faktor yang 

saling bebas. schingga masing-masing faktor dapat diinterpretasikan. Oleh karena itu 

dilakukan rotasi tegak lurus varimax dengan tujuan untuk memaksimalkan JUmlah 

variansi semua faJ...tor Rotas1 tcrhadap Wadmg faktor yang terbentuk dari kedua 

komponen tersebut tCfS3Jl dalam Tabel4.5. 
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Tabel 4.5 matnks loading faktor dengan rotasi vanmax 

Angka kemaoon wyo 

Poosentase Angka Melel< Ho.ruf 

Rala-rata Lama Sekolah 

Angkl Harepan Hodup 

Prosentaae Penafinen d1 tolono Mecis 
Poosentase RT dg dtndlng Tembok / kayu 

Prosentase RT pemakal fisttik 

Poosentase RT dg Luas Lantal min 10m2 

Prosentaa.e Keluhan Kesehatan 
P•ngeluaren Per Kepita 

Prosentase RT d Sum~r Air mlnum bersih 

K~n 
faktor 1fak1or 2 

.0.937 1 0.164 

0,923 0,24 

0.887 0,400 

o.8n .0,0017 

0,851 0,368 
0,742 0,352 

0,676 0,524 

0,00 0,85 

-o.oos 0,732 
0,564 0,722 

0,475 0.631 

Matriks loading faktor pada Tabcl 4.5 di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut 

Faktor I terdiri dari 7 variabel, yaitu: 

I. Angka kematian bayi. 

2. Proscntase angka melek huruf . 

J. Rata-rata lama sekolah. 

4. Angka harapan hadup. 

5. Prosentase persalinan ditolong tenaga medis. 

6. Prosentase rumah tangga dengan dinding tembok atau kayu. 

7 Prosentasc rumah tangga pemakai liSTrik. 

Faktor 2 terdin dan 4 vanabel, yaitu : 

I. Prosentase rumah tangga. 

2. Prosentasc l.cluhan kesehatan. 

3. Pengeluaran per kapita. 

4. Prosentase rumah tangga dengan sumber air minum air bersih. 
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4.3.2 Anal isis Faktor Tahun 2001 

Berdasarkan matnks korelasi pada lampiran 3b, dapat diketahui adanya 

hubungan yang l.uat d1antara variabel pembentuk indeks kemiskinan manusia. Hal ini 

ditunjukkan dengan angka harapan hidup yang mempunyai korelasi yang cukup besar 

dengan ang~a kemauan bayi ya•tu sebesar -0.999, angka harapan hidup berkorelasi 

dengan proscntase persahnan di tolong tenaga medis sebesar 0.850, angka harapan 

hidup bcrkorelasi dengan prosentase angka melek huruf sebesar 0.804, angka 

kematJan bayi berkorclasi IIngg. dengan proscntase persalinan di tolong tenaga medis 

sebesar -0.850, ang~a kematian bayi bcrkorelasi tinggi dengan prosentase angka 

mclck huruf sebesar -0.800. prosentase persalinan di to long tenaga medis berkorelasi 

dengan proscntase angka mclck huruf sebesar 0.908, prosentase persalinan di tolong 

tcnaga medis berkorclasi dengan rata-rata lama sekolah sebesar 0.884, prosentase 

angka melek hurufberkorelasi dengan rata-rata lama sekolah sebesar 0.930. 

Untuk mcngetahui bahwa matriks korelasi yang digunakan bukan matriks 

identitas, maka digunakan uji Hart leu's dengan hipotesis nol dan hipotesis altematif 

tandingan sepen• d•bawah int 

HlpoteSIS . 

H.., R - 1 

ll1 : R ~ I 

Dengan l.ritena yang digunakan untuk menolak Ho adalah apabila nilai 

probabilitasnya leb•h kecil dari 0.05. Berdasarkan lampiran 4b, didapatkan nilai 
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probabtlitas bartlett's test sebesar 0.000 sehingga dapat dikatakan bahwa matriks 

korelasi yang digunakan bukan matriks identitas. Untuk menguji kelayakan untuk 

dllakukan anal ists fal:1or. berdasarkan lampiran 4b didapatkan nilai KMO sebesar 

0 775 sehmgga btsa dtstmpulkan bahwa data layak untuk difaktorkan. 

13erdasarkan anahsis komponcn utama seperti pada Tabel 4.6, dari II variabel 

yang ada didapatkan 2 komponcn utama yang mampu menjelaskan total keragaman 

data sebesar 75.661 •o dengan rincian besarnya kcragaman yang dapat diterangkan 

oleh masing-masing komponen tersaji dalam Tabel 4.6 sebagai berikut : 

Kom1lonen Utama Pertama 

Mampu mcncrangkan keragam data sebesar 58.512 % dengan akar 

karakteristik (eigenvalue) sebesar 6.436. 

Komponen lltama Kedua 

Mampu mcnerangkan keragam data sebesar 17.149 % dengan akar 

karaktenstik (C:IRen value) sebesar 1.886. 

Tabel 4.6 Anahsis Komponen Utama 
, ... ..,.......E......-

-·-·- ;:: 
~-...- ... 'll fll ......,.._ ~,. , ... 'd~ ~ .......... ·- . "· .. ,., '"' ::.&~ 2 :..!i'..:' "'" ""' ... ... 

' .... lf•fl '"" ·- '"" 1'HIU 2~!i ,..,, ::!. tf.• 

• ... ' .... .. ... 
• .. 'liiO . ... 
' . .. .... ..,. 
• . .. '"' ..... I • :r:~ .... .... 
• ... "' . .,. 
• . ..... • •• . 7 ... . , ~Jit-«o , .. . .. ., _ .. 

"'''41 '""' (_o'l ........ !OM~ ~AIIIo'YH 

Kedua komponcn utama diatas selanjutnya digunakan dalam analiSIS faktor 

sehingga dihasilkan loudmg faktor hasil rotasi seperti pada Tabel 4. 7. 
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Tabel 4. 7 Matriks /oadmg faktor dengan rotasi varimax 

Prosentase persahnan dJtolong tenaga medis 
Angka harapan htdup 
Angka kemattan 
Prosentase angka melek huruf 
Rata-rata lama sekolah 
Prosentase RT pemaka1 llstnk 
Prosentase RT dengan dinding tembok I kayu 
Prosentase RT dg sumber a1r m1num bersih 
Prosentase Rt dg luas lanta1 min 10 m2 

Pengeluaran perkap1ta 
Prosentase keluhan kesahatan 

I Ko'frinen 
faktor ifaktor 2 

0.941 0 221 
0.939 .0 0619 

-o.936 0.0670 
0.903 0.321 
0.820 0.522 
0.780 0.0996 
0.770 0.346 
0.570 0.381 

-o.158 0.893 
0.298 0.823 
0.182 0.581 

Ada pun intcrprctasi dari matriks loading faktor di atas adalah sebagai berikut : 

Faktor I terdiri dari 8 variabel, yallu : 

I. Prosentase persalinan ditolong tenaga mcdis. 

2. Angka harapan hidup. 

3. Angka kematian bayi. 

4. Prosentase angka melek huruf 

5. Rata-rata lama sekolah 

6. Prosenta~c rumah tangga pemakai listrik. 

7 Proscntase rumah tangga dengan dinding tembok atau kayu. 

8. Prosentasc rumah tangga dengan sumber air minum dari air bersih 
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Faktor 2 tcrdm dan 3 variabel. yaitu. 

I . prosentase rumah tangga dengan luas lantai minimal 10 mz . 

., Pengeluaran pcrl..aplla 

3. Prosentase keluhan kesehatan. 

.u Analisis Pengelompokao 

Untuk mengetahui pengclompokan \vilayah di Jawa Timur sebelum krisis 

ekonomi dan scsudah krisis ekonomi berdasarkan komponen pembentuk indeks 

kemiskinan manusia maka di lakukan anal isis pengelompokan sebagai berikut · 

4.4. 1 Pengclompokan Wilayah di Jawa Timur Berdasarkan komponen 

JICnyusun lndeks Kemiskioan :\'Iaousia pada tahuo 1996 

Dua komponen utama yang dihasilkan dari analisis di atas di&'Unakan dalam 

analiSJS kelompok Pengelompokan \vilayah di Jawa Timur pada tahun1996 dilakuhn 

dengan menggunakan metode pcngelompokan secara hirarki. Banyaknya kelompok 

yang dunginkan diperoleh dengan cara melakukan pemotOngan pada dendograrn. 

Selain 1tu Juga dengan memperhatikan kehomogenan dalam kelompok 

Kehomogenan anggota dalam kelompok dapat diketahui melalui nilai f ratio wilk 's 

lamda. Semakin tmggi nilai F rauo maka kehomogenan dalam kelompok semakm 

homogcn. Perbandingan jumlah kelompok dan mctode pengelompokan dengan 2 

komponen utama tersebut dapat d1lihat pada Tabel4.8. 
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!'abel 4.8 Pt:rbandtngan antara Jumlah Kelompok dan Metode Pengelompokan 

Jumlah 
Nilai F Ratio 

Pautan Pautan lengkap I Pautan Ketompok 
Tunggal Rata-rata 

2 0.546 4,27 8,876 
3 1 105 7,262 I 8,608 
4 1.547 7,979 4]81 

Berdasarkan tabel 4.8 dt atas dapat diketahui terdapat 2 nilat F ratio yang 

besar yaitu metode pautan rata-rata (Average Linkage; dengan jumlah 

pengelompokan 2 dan 3 dcngan besar F ratio masing-masing sebesar 8.876 dan 

8.608, schingga ada 2 alternatif jumlah kelompok yang tepat digunakan. Jika 

digunakan pengelompokan dcngan jumlah kelompok scbanyak 2, maka 

pengelompokan tersebut kurang bisa mcnggambarkan keadaan wilayah di Jawa 

Timur secara scbcnamya karena pengelompokan wilayah di Jawa Timur tidak 

seimbang an tara kclompok I dengan kelompok 2. Oleh karena itu jumlah kelornpok 

yang digunakan sebanyak 3 kelompok dengan menggunakan metode pautan rata-rata, 

dengan ketepatan pengelornpokan sebesar 94.6%. 

Metode pautan rata-rata dengan jumlah kelompok sebanyak 3 kelompok ini 

juga dtgunakan dalam pengelompokan \VJlayah di Jawa Timur pada tahun 2001 Hal 

•m benujuan agar mudah dtlakukan perbandingan antar kelompok pada tahun 1996 

dan 2001. 

Sctelah dtlakukan analisis pengelompokan dengan menggunakan metode 

pautan rata-rata scpent pada lampiran 5a, dapat diketahui bahwa \vilayah di Jawa 
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Timur berdasar~an komponen penyusun indeks kerniskinan manusia pada tahun 1996 

dibedakan rnenjad1 3 l..elompok sebagai berikut : 

Kelompol.. I terdm dari 17 kabupaten. 

Kelompok II terdm dan 8 kebupaten. 

Kelompok HI terdiri dari 8 kota madya dan 4 kabupaten. 

Adapun has1l pcngclompokan w1layah di Jawa Timur berdasarkan komponen 

penyusun indeks kemiskinan man usia sebelum terjadinya krisis ekonomi dapat dilihat 

pada Tabel4.9. 

Tabcl4.9 llasil pcngelompokan •Nilayah di Jawa Timur berdasarkan komponen 
pcnyusun lndeks Kemiskinan Manusia tahun 1996. 

Kelompok 

Penama 

Kedua 

Kcuga 

Anggota Kelompok 

Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Tulunga!,'llng, Blitar, Malang, 

Kediri , Lumajang, Jember, Banyuwangi, Nganjuk, Madiun, 

Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban, Lamongan. 

Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Pasuruan, Bangkalan. 

Sampang, Pamekasan. Sumenep. 

S•doarjo. MoJokeno, Jombang. Gresik, KD. Kediri, KD 

Bhtar. KD. Malang, KD. Probolinggo, KD. Pasuruan, KD 

Mojokeno, KD Madiun, K.D. Surabaya. 

Dari has1l pengelompokan d• atas dapat diketahui karal'teristik yang 

membedakan masmg-masing kclornpok. Berdasarkan Tabel 4.10 di bawah terlihat 

bahwa kelompok 2 mcrnpunya1 nilai rata-rata dalam kategori rendah kecuali angka 

kcmatian bayi. 1\ngka kcmatian bayi teninggi untuk kelompok ini tcrdapat di 
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kabupaten Sampang, oleh karena itu kelompok 2 ini disebut dengan wilayah yang 

mempunyat tingkat kcscjahteraan rendah. Sedangkan nilai rata-rata variabel 

pembentuk mdeks kcmtsl.man manusta untuk kelompok 3 dapat dimasukan dalam 

katcgon tmggt llal 101 tc~adi karena sebag.an besar variabelnya mempunyat mla1 

rata-rata di atas rata-rata lelompok yang lain. Oleh karena itu umuk memudahkan 

pengamatan maka kelompok ini discbut dengan wilayah yang mcmpunyat tingkat 

kesejahteraan baik, kemudian nilai rata-rata kelompok 1 untuk sebagian besar 

variabel tcrlctak dt antara rata-rata kelompok 2 dan rata-rata kelompok 3, oleh karena 

itu wilayah yang tcrgabung dalam kelompok 2 dapat disebut dengan 'vilayah yang 

mempunyai tingkat kcscjahteraan sedang. 

I 

Tabel 4.10 Nilai Rata-rata kelompok mcnurut komponen pembentuk indeks 
kemiskinan manusia 1996. 

Van abel 
Nilai Rata<llta Kelomook Rat....-ata 

I I II I Ill Toto! 

Allgka harapen hid up 65.64 60.56 I 68.03 65.32 

Allgka komatian beyt 55.29 86.63 

I 
48.92 60.00 

Prosent.as.e petaahnan dltol~ tenaga med1s 48.56 25.70 78.n 53.42 

Prosentase ktluhan kosehallln 26.45 30.65 3524 3021 

Prosentase angka motek hurvf 8026 65.53 90.42 80.37 

Rata-reta lama sekoloh 4.09 3.07 5.56 4.35 

Pengeluatan pel'ttopca 42,363.12 43.444.75 69,936.33 51.539.65 

Prosentase RT pemakatltStnk 73.64 61.04 97.05 78.80 

Prosentase RT dg oumber n """urn dari u befSII\ 73.43 70.10 68.92 n.73 

Prosentase RT dengan dtndtng tembok I kayu 74.18 64.42 87.98 7655 

Prosentue RT dengan luao tanto! mmtmel tOm t0.44 20.74 26.36 17.83 

Scdangkan untuk mengctahui apakah suatu kelompok termasuk dalam 

kelompol.. \\tlayah dengan kategon sedang, rendah atau tinggi dapat dilihat seperti 

pada Tabel 4.1 1. 
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Tabel 4.11 Kategori nilat rata-rata kelompok menurut komponen pembentuk indeks 
kemiskinan manusia 1996. 

Vanabel 
I Niai Rala-<ata Kelomoot ' 

I II I Ill 

Angka haropan hodup Sedang Rendall I Tinggi 

Angka kemaUan boyt Sedang Tin~ Rendah 

ProseniiM pa""''""" ddolong lenaga modis Sedang Rendah Tinggi 

ProsenlaH keklhan kasehelan Rendah Seda ng Tinggi 

Prosenlase angka melek hurvl Sedang Rendah Tinggi 

Rala4ata lama sekolah s.dang Rendah Tinggi 

Pengeluaron pe11<aprto sedang Rondah Tinggi 

ProsenlaH RT pamokalllotnk Sedang Renc!ah Tinggl 

Prosentase RT dg •umber ail mlnum dari ~if betsih Sedang Rendah Tinggl 

Pro•entast RT dengan dlnc!lng tembok I koyu Sedang Renc!ah Tinggl 

Proaantase RT denaan tuaalantal mmimal10 m Rendah Sedang Tinggi 

4.4.2 l'engelomtJokan Wilayah di Jawa Timur Berdasarkan kODIJJOnen 

penyusun lndeks Kemiskinan Manusia pada tabun 2001. 

Untuk mcngctahui gambaran kedekatan wilayah di Jav.'ll Timur setelah krisis 

ekonomi atau pada tahun 200 I maka dilakukan analisis kelompok dengan 

menggunakan kriteria pembcnrukan kelompok scperti pada pengelompokan wilayah 

di Jawa Tamur pada tahun 1996, maka wilayah di Jawa Timur pada tahun 2001 

bcrdasarkan komponen penyusun indeks kemiskinan manusia dibedakan menJ3dl 3 

l..elompok 

Kelompok I terdiri dari 17 kabupaten dan I kota madya 

Kelompok II terdin dari 4 kabupaten dan 7 kota madya 

Kclompok Ill terdiri dari 8 kabupaten. 
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Adapun hasll pengelompokan \vilayah di Jawa Timur berdasarkan komponen 

penyusun indeks kcmiskman manusia setelah krisis ekonomi tersaji dalam Tabel4. 12 

Tabel -4.12 Has1l pengclompokan ,,;(a}ah di Jawa Timur tahun :wot berdasarkan 
komponcn penyusun lndeks Kemiskinan Manusia. 

Kelompok 

Pcrtama 

Anggota Kelompok 

Pacnan. Ponorogo, rrcnggalck, Tulungagung, Blitar, Kedin, 

Lumajang, Banyuv.angi, Nganjuk, Madiun, Magetan, Nga,vi, 

Bojonegoro, Tuban, Lamongan, Gresik, Pamekasan, KD. 

f>robolinggo. 
~---------4--~ ~~--~------~--~=-~~--~ 

Malang, Sidoarjo, Mojokerto, Jombang, K.D. Kedir, K.D. 

Kcdua Blitar, KD. Malang, K.D. Pasuruan, K.D. Mojokerto, K.D. 

Madiun, K.D. Surabaya. 
- ---Jeml:x:r, Bondowoso, Situbondo, Probolinggo. Pasuruan, 

13nngkalan, Sampang, Sumenep. 
Ketiga 

----'---

Dcngan karak-tcristik masing-masing kelompok seperti tertera pada Tabel 4.13 

berikut ini · 

Karaktcristik untuk kelompok I mempunyai nilai rata-rata yang mayoritas 

terletak dalam katcgon sedang karena mlai rata-rata untuk setiap variabel yang berada 

di antara rata-rata kclompok 3 dan kelompok 2. Oleh karena itu wilayah yang 

tergabung dalam kclompok I disebut dengan \vilayah yang mempunyai tingkat 

kesejahtcraan sedang, scdangkan kelompok 2 dicirikan dengan nilai rata-rata variabcl 

pembentuk indek~ kemiskman manusia yang berada di atas rata-rata total, sehingga 

'vilayah yang tcrgabung dalam kclompok 2 ini disebut denJ::an wilayah yang 
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mcmpunyai tingkat kescJahtcraan tinggi. Kelompok 3 dicirikan dengan rendahnya 

nilai rata-rata seuap variabel yang berada di bawah rata-rata total kecuali angka 

kematian ba} 1 Oleh J..arena itu \vilayah yang tergabung dalam kelompok 3 d1scbut 

dengan wilayah yang mempunyai tingkat kesejahteraan rendah. 

Tabel 4.13 Nilai Rata-rata J..elompok menurut komponen pembentuk indeks 
J..em1skinan manusia tahun 200 I. 

' Nilal Rala.fale Kelompok 
Varia bel Rata-rata 

I II Ill Total 

Angka ~orapon hodup 67.70 68.34 60.46 66.32 
Angka kemanan boyi 39S6 36.73 69.88 •s 21 
Prosentase persahnan dkolong tenage med1s 7o.52 90.47 39.72 69.79 
Prosentase kclu~an kosohntan 25.67 33.49 27.98 28.49 
Prosentase angka mclek huruf 83.95 93.23 72.19 84.16 
Rata-<eta lama ackoloh 6.02 8.20 4.39 6.32 

Pengeluaran perkapita 116,162.66 170,797.82 117.«8.38 132.683.49 
Prosentase RT pemakal hstrlk 95.79 98.89 86.91 94.79 
Prosentaee RT dg sumbef a1r mlnurn darf alf bers1h 79.79 92.84 75.26 82.69 

Prosentase RT dengan drndlng lombok I kayu 82.32 91 92 74.00 83.37 
Prosentase RT dengan luaa .. ntal minimal tOm 8.73 I 21.21 17.00 14.23 

-

Sedangkan untuk mengetahui apakah suatu kelompok termasuk dalam 

kelompok wilayah dengan kategori sedang, rendah atau tinggi dapat d1lihat 

berdasarkan perbandingan antara rata-rata antar kelompok seperti pada Tabel4. 14. 
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f a bel 4.14 Kategori nilai Rata-rata kelompok menurut komponen pembentuk 
indeks kemiskinan manusia 200 I ...... _ 

v.,..,.. I R Ul 
.¥gl<ot>or_,......., Sedang nnggt Renclah 

Aogko k..,...., t>oyt Sedang Rendalo nrwr 
~ '*'"..,._ d1ob'lg teMQii medl!S Sed•ng nnv;l Rendah 

ProMntiM ... .,.,.. teeehl'*" R..- nnggt Sedong 

--oogq-~ sedang n nge1 RtMatl 
RQ-tata .,.... iMitoiM'I Sedano TI.ng!iJi Rondah 

l)~ ..... fW\~IIC)I'II Ren6ah TI"9gl S.Oang 

ProM!'IteM RT 1*"'1'(•1 lt1rftc Sedang Tinggi R ...... h 

ProtemiM RT dg tuml»r air m«"'ll"' OWl Itt '*""h s.dang nnggl Rendlh 

Prot~H RT dengan Chi'ICII"'O t&"''"''k I byu SedJ.1'11Q Tinggl Re.ndah 

Prost"UH RT d.ng•n lt,~H e!"ta! M1nma110 m Rendah Tinggl Sedong 

4.4.3 Per bandingan Pengclompokan Wilayah di Jawa Timur Berdasarkao 

komponcn JICnyusun lndeks Kcmiskinan Maousia Sebelum dan Sesudah 

Krisls Ekonomi. 

Krisis ekonomi yang terjadi sampai sekarang berpengaruh terhadap 

memburui.nyu kabupatcn atau kota madya jika dilihat dari indeks kemiskinan 

manusia. llal ini tcrlihat dari 32% wilayah di Jawa Timur pada tahun 1996 masuk ke 

dalam status ba1k. berubah menjad1 30°'0 pada tahun 2001. Sebanyak 2 \\1layah di 

Jawa Timur temyata semakin memburuk akibat krisis ekonomi, yang semula berada 

dt kelompok dengan status tingkat kesejahteraan baik berubah menJadl kelompok 

dengan status ungkat kesejahteraan rakat sedang pada tahun 200 I. Kedua wtlayah 

yang mengalamt penurunan tersebut adalah kabupaten Gresik dan kota madya 

Probohnggo. Penurunan status tingkat kesejahteraan rak-yat Jainnya ditunjukan 

dcngan berubahnyn status kabupatcn Jember yang semula berada dalam status 

sedang, setelah adanya krisis ekonomi masuk ke dalam kelompok dengan tingkat 
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kescjahteraan rendah Sedang~an 22% wtlayah dt Jawa Timur tetap berada pada 

kelompok \\·ilayah dcngan status tingkat kesejahteraan rendah. Selain penurunan 

status tmgat keseJahtcraan rakyat pengaruh adanya hisis ekonomi juga terlihat 

dengan natl...nya status ungkat kesejahteraan masyarakat Malang dan Pamekasan. 

Jtka ditmjau dan masing-masing variabel pembentuk indeks kemtskman 

manusia antara tahun 1996 dan 2001, terlihat adanya perubahan dalam seuap 

kelompok scbagai benkut, peningkatan pada rata-rata angka harapan hidup tertinggi 

sebesar 2.056 tahun, proscntasc persalinan ditolong tenaga medis teninggi scbcsar 

21.96% dan peningkatan prosentase rumah tangga dengan sumber air minum dari air 

bersih teninggi sebcsar 6.36% semuanya teJjadi pada kelompok \vi layah dcngan 

status tingkat kescjahteraan rakyat scdang. 

Sedangkan pcningkatan pada rata-rata lama sekolah tertinggi sebesar 2.64 

tahun, pengeluaran perkapita tertinggi sebesar Rp. l00861,5 dan penurunan prosentase 

rumah tangga yang mempunyai luas lantai minimal I 0 m2 tertinggi sebesar 5.15° o 

terjadt pada kelompok '' tlayah dengan status tingkat kesejahteraan baik. 

Perubahan lamnya yaitu penurunan terbesar untuk angka kematian bayi 

sebesar 16.75 bayt mau dan penurunan terbesar untuk prosentase keluhan kesebatan 

sebesar 2.67'!-o yang tcrdapat pada kelompok tingkat kesejahteraan rakyat rendah. 

St:lain itu JUga terjadi pcningkatan tertinggi umuk prosentase angka melek huruf 

sebesar 6.66%, proscntase rumah tangga pcmakai listrik sebesar 25.87% dan 

prosentase rumah tangga dengan dinding tembok atau kayu sebesar 9.57% yang 

tcrjadi pada kelompok wilayah dcngan status kesejahteraan rakyat rendah. 
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4.5 Pemeriksaan dan Pcngujian Multivariat Normal 

Untuk mengctahui apakah data pembentuk TKM sebelum dan sesudah knsis 

ckonomt dt Ja\\a T imur bcrdtstnbust multivariat normal, maka dilakukan pengujian 

4.5.1 Pemeri~aan dan Pengujian l\lult i\'ariat Normal uotuk data tahun 1996 

Pengujtan multivariat data perlu dilakukan sebelum melakukan analtsts 

dtsknminan, karena asumsi yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis 

dtsknmman adalah multtvariat normal data. Metode yang digunakan untuk 

melakukan penguJtan multivariat normal adalab dengan meng!,'l!nakan plot khi

kuadrat (Chi Sq11are !'lot). Plot ini didasarkan pada perhitungan nilai jarak kuadmt 

Cd/ ) pada setiap pcngamatan. 

Hasil plot khi-kuadrat dari data komponen penyusun indeks kemiskinan pada 

tahun 1996 mcnunjukkan bahwa kecenderungan membentuk pola garis lurus 

(Lamptran 6a). Untuk lebih meyakinkan hasil dari plot khi-kuadrat tersebut maka 

dilakukan pcnguJtan dengan hipotesis sebagai berikut: 

11. Data komponen penyusun indeks kemiskinan tahun 1996 

berdtstnbust multivariat normal. 

11, Data komponcn penyusun indeks kemiskinan tahun 1996 udak 

bcrdtstnbust muJtivariat normal. 

Dan hast! perhitungan dcngan menggunakan program minitab 13 diperoleb 

persentasc ntlai Jara" kuadrat (d/ ) untuk data komponen penyusun indeks 

kemiskinan manusta tahun 1996 (Lampiran 6a) yang lebih kccil dari x2
0 1,0.s, = 10.34 
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adalah 56 76°'0. Perscntase tersebut lebih besar dari 50% sehingga tidak cukup alasan 

untuk menolak Ho. Dapat disimpulkan bahwa data komponen penyusun indeks 

kcm1skman manus1a tahun 1996 berd1stribusi multivariat normal. 

-'.5.2 Pemeriksaan dan Pengujian Mult i\'&r iat l'iormal untuk data tahun 2001 

PenguJian multivariat data perlu dilak-ukan sebelum melakukan analis1s 

d1skmninan, karena asums• yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis 

diskriminan adalah data bcrdistribusi multivariat normal data. Metode yang 

digunakan untuk melakukan pengujian multi\'ariat normal adalah dengan 

menggunakan plot khi -kuadrat (C/11 Square Plot). Plot m• didasarkan pada 

perhitungan nilai jarak kuadrat (d/) pada setiap pengamatan. 

!Jasil plot khi-kuadrat dari data komponen penyusun indeks kemiskinan pada 

tahun 200 I menunjukkan bahwa kecenderungan membentuk pola garis lurus 

(Lamp1ran 6b). Untuk lebih meyakinkan hasil dari plot khi-kuadrat tersebut maka 

dilakukan penguJJan dcngan menggunakan h1potesisi seperti dibawah ini. 

llipotcsis yang digunakan 

H. Data komponen pen)uSun indeks kemiskinan tahun 2001 

berd1stribusi multivariat normal. 

ll1 Data komponcn penyusun indeks kemiskinan tahun 200 I lldak 

berdistribusi multivariat normal. 

Dari hasil perh1tungan dcngan mengJ,TtJnakan program minitab 13 diperoleh 

persentase ni la1 jarak kuadrai (d,2) untuk data komponen penyusun indeks 
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kem1skinan manus1a tahun 2001 (Lampiran 6b) yang lebih kecil dan x.2n1M)= 10 34 

adalah 56.76° o Persentase tersebut lebih besar dari 50% sehingga udak cukup alasan 

untul.. menolak Ho. Dapat d1S1mpulkan bahwa data komponen penyusun indeks 

kem1skman manus1a tahun 200 I berdistribus1 multivariat nonnal. 

~.6 Pcngujian Perbedaan Vektor Rata-rata 

PenguJian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan rata-rata 

antar kelompok yang terbentuk dalam anal isis pengelompokan. 

4.6.1 Pengujian Pcrbcdaan Vektor Rata-rata tabun 199o 

Pengujian perbedaan vektor rata-rata kelompok ini dilakukan untuK 

mengetahui 3 kelompok yang terbentuk dari analisis kelompok tcrhadap tingkat 

kesejahteraan ral..yat yang dilihat dari komponen penyusun indeks kemiskinan di atas 

bcrbeda secara staustik Pengujian perbedaan vektor rata-rata kelompok ini 

menggunakan anal isis varians multivariat (MANOVA). 

Hipotcsis yang d1gunakan adalah 

Ho r - t~ t' 0 

H, pahng udak ada satu t , ~ 0 

N1la1 W1lk ·.1 l.umhda ( .\•) yang d1peroleh dari data komponen penyusun 

indeks kem1skman manusia tahun 1996 dengan jumlah pengelompokan sebanyak 3 

adalah 0.041 (Lampiran 7.1) dan nilai P,~tue scbesar 0.000. Dengan taraf si&'llifikan 
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a - 0.05 dimana lebih besar dari nilai P,.1..,, maka Ho ditolak Berarti minimal ada satu 

rata-rata kelompoJ.. dengan kelompoJ.. yang lainnya berbeda secara statistik. 

4.6.2 Pengujian Pcrbcdaan Vektor Rata-rata tabun 200i 

PenguJ 1an pcrbcdaan 'ektor rata-rata untauk tahun 200 I adalah sebaga1 

berikut : 

H1potesis yang digunakan adalah 

Ho t1 - t~ - t ' 0 

H1 paling tidak ada satu t, :;t 0 

Nilai Wilk ·s Lambdu (A.) yang diperoleh dari data komponcn pcnyusun 

indeks kemiskinan man usia tahun 200 I dengan jumlah pengelompokan sebanyak 3 

adalah 0.027 (Lampiran 7.2) dan nilai Pvatue sebesar 0.000. Karena P value < 0.05 

maka tolak Ho, sehmgga dapat disimpulkan bahwa minimal ada satu rata-rata 

kelompok yang berb!Xla dengan kelompok lainnya. 

~.7 Analisis Diskriminan 

Analis•s disknmman digunakan untuk mendapatkan vanabel-vanabel yang 

berpcran sebaga1 pcmisah dalam mcmbedakan antar kelompok dengan mcmbcntuk 

fungs1 d1sknminan, schmgga dapat dimanfaatkan untuk mengklasifikasikan obyck 

baru kc dalam suatu kclompok dan mengetahui ketepatan hasil klasifikasi yang 

terbentuk. 

66 

\@ 



-'.7.1 Analisis diskriminan terbadap kompooeo peoyusuo indeks kemiskinao 

sebelum krisis ekonomi (1996) 

Berdasarkan lampiran Sa, dapat diketahui apakah ada perbedaan yang 

signitikan antar kelompok untuk setiap varia bel, dcngan hipotcsis scbagai bcrikut: 

H., : Tidak ada perbedaan antar kelompok untuk variabel ini. 

H1 : Ada perbedaan antar kclompok untuk variabel im. 

Dengan memakai a 0.05 d1ketahu bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antar kelompok untuk setiap vanabel karena memiliki nilai probabilitas < 0.05. 

Scdangkan untuk variabcl yang mcrupakan variabel pembeda antar kelompok 

untuk tingkat kesejahteraan rakyat Jawa Timur tahun 1996 adalah scbagai berikut 

(lampiran 8) : 

I. Prosentase angka melek huruf (X5) 

., Pengeluaran per kapita (X,) 

3. Angka kemal!an bayi (X2) 

Selanjutnya variabel-variabel pembeda antar kelompok tcrscbut secara 

bersama-sama membentuk f'ungsi diskriminan sebagai berikut (lampiran 8): 

Y, = -10.375 - 0.034(X2) + 0. 114( Xl) + 0.0000632(X7 ) 

Y2 = - 6.764 +0.072(X2)- 0.047(X,}+0.00012(X7} 

Untuk mengetahu1 kelayakan fungsi diskriminan di atas dilakukan penguJ13n 

dengan hipotesis sebagai berikut · 

Ho : Fungsi diskriminao udak berarti 

H1 . fungsi diskriminan berarti 
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Berdasarkun basil ana lisa didapatkan p value untuk Wllk 's Lambda (lampiran 

8) sebesar 0.000 dengan et ~ 0.05. Karcna p value < 0.05 maka tola~ H., atau dapat 

dtsimpulkan bahwa fungsi diskriminan dt atas signifikan dalam membedakan 3 

kelompok wilayah dt Jawa Timur dengan tingkat ketepatan pengelompokan sebesar 

94.6%. 

4.7.2 Analisis diskriminan terhadap komponen penyusun indeks kemiskinan 

sesudah krisis ekonomi (2001) 

Berdasarkan lampiran 8b, dapat diketahui apakah ada pcrbcdaan yang 

signifikan antar kelompok untuk setiap variabel, dengan hipotesis sebagai berikut : 

H., : Tidak ada perbedaan antar kelompok untuk variabel ini. 

H1 Ada pcrbedaan antar kelompok untuk variabelmi. 

Dengan mcmakat a = 0.05 diketahu bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antar kelompok untuk setiap variabel karena memiliki nilai probabtlitas < 0.05. 

Sedangkan untuk variabel yang merupakan variabel pembeda antar kelompok 

untuk tingkat kesejahteraan rakyat Jawa Timur tahun 200 I adalah sebagai berikut 

(lampiran 9b) : 

I. Angka harapan hidup (Xi) 

2. Rata-rata lama sekolah (N) 

3. Proscntase keluhan kesehatan (X.) 

4. Prosentase rumah tangga pemakat listrik (X&) 
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SelanJutnya vanabel-variabel pembeda antar kelompok tersebut secara 

bersama-sama mcmbentuk fungsi diskriminan sebagai berikut (larnpiran 8c): 

1; = 30.381 -0 549(,\ ) • 0.266(X.)+ I.40l(X6 )-0. IIO(X8 ) 

12 = -33.380+ 0.390(X )+ 0.025(X4 ) +0.390(X6 ) - 0.046(X&) 

Untuk mengetahu1 kelayakan fungsi diskriminan di atas dilakukan penguJian 

dengan hipotesis sebagai benkut · 

I I., rungsi d•sknminan tidak berarti 

II 1 Fungsi disknminan berarti 

Berdasarkan hasil analisa didapatkan p value untuk W1/k'.~ l.ambda (lampiran 

8d) sebesar 0.000 dcngan <l ~ 0.05. Karena p value < 0.05 maka tolak 11. atau dapat 

disimpulkan bahwa fungsi diskriminan di alas signifikan dalam membedakan 3 

kelompok wi layah di Jawa Timur dengan tingkat ketepatan klasifikasi sebcsar 100%. 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DA~ SARAN 

Berdasarkan has•l analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat d1 

tank suatu kesimpulan $Cbaga• berikut : 

I. Perkembangan karaktcristik tingkat kesejahteraan masyarakat Jawa Timur jika 

d1tinJau dari komponcn pcmbentuk indeks kemiskinan manusia sebelum dan 

sesudah krisis ckonomi adalah scbagai berikut: 

a. Sektor keschatan masyarakat Jawa Timur yang terdiri dari angka 

harapan hidup dan angka kcmatian bayi secara wnum tergolong baik. 

Hal ini tcrlihat dari menurunnya angka kematian bayi dao naiknya 

angka harapan hidup. Status kcsehatan masyarakat Jav.·a Timur juga 

menunjukan perkembangan yang baik, ditandai dengan memngkatnya 

jumlah prosentase persalinan yang menggunakan bantuan medis dan 

menununnya l.cluhan kesehatan masyarakat. 

b. Sel.tor pcndid•kan JUga menunjukan pcrkembangan yang ba1k. 

d1tandai dcngan meningkatnya Prosentase angka melek huruf 

penduduk dan mcmngkatnya angka rata-rata lama sekolah. 

c. Pengaruh kris•s ekonomi di sel.ior ekonomi ditandai dengan 

mcnmgkatnya rata-rata pengeluaran masyarakat Jawa Timur sebesar 
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Rp.811-13.84 per bulan. Hal ini terjadi karena ketidakstabllan harga

harga kebutuhan sehari-hari yang ccndcrung terus meningkat. 

d. Dampak krisis ekonoma tidak terlalu berpengaruh terhadap kondisi 

perumahan justru mcnunjukan adanya perbaikan. Perubahan tcrbcsar 

untuk kondisi perumahan terlahat dari meningkatnya prosentase rumah 

tangga yang berpenerangan listrik . 

2. Berdasarkan komponcn penyusun indeks kemiskinan manusaa. \vilayah di 

Jawa timur sebelum dan sesudah knsis ekonomi dapat dikelompokan scbagaa 

bcrikut : 

a. Berdasarkan komponcn pcnyusun indeks kemiskinan man usia sebelum 

krisis ekonomi, wi layah di Jawa Timur dapat dikelompokan menjadi 3 

kelompok. 

b Berdasarkan komponen penyusun mdeks kemiskinan manusaa sesudah 

krisis ekonomi, \\'llayah di Jawa Timor dapat dikclompol..an men.rad1 3 

kelompok 

c. Krisis ekonomi berpengaruh tcrhadap pengelompokan wilayah di Jawa 

Timur. Hal ina terlihat dari menurunnya rata-rata variabel indeks 

kemiskinan manusia yang terjadi di kabupaten Grcsik dan kota madya 

Probolinggo. Jember. Penmgkatan status kesejahteraan rakyat yang 

terjadi pada kabupaten Malang dan Pamekasan. 
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3. Variabel-vanabel yang sigmfikan membedakan pengelompokan wliayah di 

Jawa Timur scbelum krisis ekonomi dan sesudah krisis ekonomi adalah 

sebagaa berakut . 

a Vanabcl yang membedakan pengelompokan sebelum krisis ekonomt 

adalah sebagai benkut : 

Prosentasc Angka melek huruf 

Pcngeluaran per kapita 

Angka kcmatian Bayi 

b. Variabcl yang membedakan pengelompokan sesudah krisis ekonomi 

adalah: 

5.2 Saran 

Angka harapan hidup 

Rata-rata lama sckolah 

Prosentase keluhan kesehatan masyarakat 

Proscntase rumah tangga pemakai listrik 

Untul.. meratakan hasil pembangunan di \vilayah Jawa Timur agar tingkat 

kesejahteraan rakyat merata maka rencana yang harus diprioritaSkan adalah 

pembagunan wilay ah dt daerah tapa! kuda a tau wilayab yang tergabung dalam 

kelompok wilayah dengan tingkat kcscjahtcraan rak)'at rendah terutama 

sarnpang, baik itu pembanb'llnan fisik rnaupun pembangunan sumber daya 

manusia untuk mcningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
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2. Untuk SUSENAS, pcrlu diperhatikan option pendidikan terutama pesantren. 

Rendahnya angka panisipasi sekolah penduduk kepulauan Madura terjadi karena 

ma~on tas orang tua ccndcrung menyekolahkan anaknya di sekolah agama 

danpada sckolah umum 
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Lampiran I 

a. Data Penelitian tahuo 1996 

DAZIWI Xl X2 X3 , .. xs X' 
pacitan 67.60 46.00 38.80 8.00 80.54 4.23 
ponorooo 65.30 52.00 64.25 21.52 77.23 3.89 
trenggaltk 68.70 40.00 27 .67 22.97 84.72 4.37 
tulungagung 68.40 43.00 56.54 28.74 88. so 4.75 
bli tar 64.20 55.00 56.72 35.10 84.92 4.16 
Malang 65.00 55.00 63.31 32.92 82.39 4.32 
kedi ri 66.40 55.00 50.81 24.96 83.88 4.11 
lumajang 67.00 66.00 37 .00 37.01 75.89 3.69 
jember 63.20 69.00 30.13 26.13 72.51 3.58 
banyuwangi 62.20 71.00 56.64 32.01 83.58 4.16 
bondowoso 65.50 75.00 32 .81 32.07 60.26 2.98 
situboodo 61.40 74.00 33.63 40.61 66.80 3.32 
probolinggo 62.10 94.00 22.54 36.10 69.35 3. 29 
pasuruan 60.00 92.00 47.94 22.19 78.68 3. 92 
sidoarjo 66.70 50.00 86.10 31.06 94. 18 6.09 
~ojokerto 66.60 62.00 57 .22 39.75 86.72 4.31 
jombang 67.20 49.00 63.00 39.82 87.75 4. 59 
nganjuk 65.70 53.00 60.39 34.52 83.05 4. 50 
madiun 64.60 53.00 74.69 23.21 79 .50 4. 24 
mage tan 66.40 49.00 64.85 18.91 81.92 4. 50 
ngawi 63.40 62.00 52 .18 27 .ll 78.31 3. 77 
bojonegoro 65.80 51.00 27 .41 24.57 78.17 3.93 
tuban 65.50 64.00 20.45 27.31 70.03 3.50 
1 iii"Ongan 66 . 50 56.00 43.70 24.74 79.24 3.91 
gresik 68.20 53.00 75.30 31.88 88.12 4.71 
bangkalan 60.00 87.00 23.86 25.29 62.22 2.73 
sam pang 58.30 99.00 8.80 26.70 52.46 1.82 
p..,ekasan 58.40 92.00 19.65 33.69 69.43 3.55 
su"~~enep 58.80 80.00 16.40 28.53 65.03 2.95 
KO. kedi ri 70.30 38.00 88.05 40.83 93.14 5. 97 
KO. bli tar 69.30 43.00 83.65 39.75 90.60 5. 52 
1(0. ~•lang 68.90 47.00 85.90 32.21 91.70 6.42 
KO. Probolinggo 64.70 50.00 57.01 32.62 85.85 5. 32 
I(Q. Puuruan 63.20 72.00 72.76 39.77 87.65 5.16 
KO. ""'jokerto 69.70 38.00 95.76 36.82 93.32 6.07 
KD. ~adiun 70.70 44.00 96.55 32.15 92.06 6.10 
KO. surabaya 70.90 41.00 83.91 26.20 93.89 6.45 
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Laojutan Iampi ran J a 

l)AI:JWI X'l xa n no Xll 
pacitan 4038S 29.85 57.87 69.01 7.60 
ponorogo 38509 7S.04 67.45 75.92 3.92 
trtfl9ga lek 36468 66.66 49.60 70.96 10.29 
tulufl9•9U"9 46760 80.78 77.39 71.54 8.07 
b li tar 43S69 67.92 73.28 70.24 10.33 
malang 47364 90.04 87.28 81.59 12.52 
ktdid 42213 81.39 81.82 74.70 19.31 
lull'ajang 45217 7S.97 75.62 75.76 21.38 
)ember 410S2 65 . 75 79.10 55 .91 17.59 
banyuwangi 47149 78.98 79.32 64.15 12.68 
bondowoso 43006 S2 . 72 61.00 40.11 20.84 
si tubondo 51360 81.92 70.99 67.69 15 .91 
p robo 1i nggo 445S4 58.11 65.52 62.07 18.70 
pasuruan 44743 91.76 79.47 85.26 26.66 
s idoarjo 64808 98 .52 94.79 95.25 ll. 77 
rnojokerto 51129 97 . 17 80.76 75.78 1S.02 
)O~bang 51300 96 .47 86.32 74.91 22.S5 
nganjuk 44590 83.41 65.18 87.25 11.96 
nadiun 40110 85.61 65.03 82.78 5.62 
nag& tan 40852 93.59 83. 73 91.56 3.27 
ngawi 42762 74.45 76.00 76.07 2.82 
bojonegoro 37464 61.49 84.87 72.03 6.98 
tub an 42033 S4.3S 82.37 68.55 13.49 
larongan 43676 89.94 62.41 73.09 9.61 
gresik. 62473 97.42 72.05 88.45 24.78 
bangkalan 45070 47.83 73.10 64.31 18.13 
sa."J'lpano 37126 32.99 48.38 4S.OO 24.84 
pa."'ekasan 40854 74.0S 73.06 61.72 23.53 
sut1enep 40845 48.90 89.25 89.23 17.27 
KO. ked1 ,.., 68707 98.30 96.36 89.48 25.67 
KO. blitar 70178 89.61 75.38 77.97 23.54 
KO. M&lang 81874 98.44 87.50 94.94 33.23 
KO. Probo 1 i nggo 79066 9S.22 86.34 83.76 21.88 
KO. Pa.surua.n 68710 98.83 94.93 91.80 32.99 
KO. Mojokerto 79002 97.12 96.03 91.14 28.87 
KO. ~adiun 70856 97.80 98.14 95.78 21.79 
KD. Surabaya 91133 99.75 98.47 96.46 44.17 
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b. Data penelitiao tabun 2001 

llAEIWt X1 X2 :0 X4 X5 X6 

pacitan 70.40 27.00 64.78 25.58 82.80 5.27 
ponorogo 66.77 43.00 70.39 25.79 79.22 5.61 
trenggalok 69.57 30.00 70.72 27.46 89.64 6.37 
tu lungagung 70.20 28.00 86.59 28.32 89.03 6.48 
blitar 69.04 n.oo 79.78 30.39 87.21 6.06 
"'a lang 68.32 37.00 79.95 39.27 88.44 6.49 
kedi ri 67.02 43.00 68.56 25.31 87.23 6.27 
lul"'ajang 66.41 46.00 61.14 26.06 78.98 5.27 
je.,ber 60.05 72.00 42.74 22.01 77.66 5.23 
banyuwangi 65.40 49.00 72.25 26.82 83.83 5.79 
bondol.oso 59.26 75.00 42.11 28.99 66.86 4.04 
situbondo 61.84 63.00 47.82 35.18 68.88 4.35 
probo 1 i nggo 59.59 73.00 41.07 28.69 75.00 4. 56 
pa.suruan 62.66 61.00 60.50 27.64 86.59 5.75 
sidoarjo 68 .57 36.00 94.17 27.99 96.52 8.92 
mojokerto 68 .45 36.00 81.06 38.03 88.79 6. 31 
jombang 67.06 42 .00 88.50 34.05 90.01 7.03 
nganjuk 67.55 40.00 75.93 27.17 86.91 6.43 
ll'adiun 67.96 39.00 83.17 22.21 81.78 6.11 
ll'!igetan 69.73 30.00 89.08 23.95 88.23 6.97 
ngawi 67.69 40.00 72.06 24.04 79.36 5.57 
bo)onegoro 65.98 47 .00 55.06 11.94 80.09 5.44 
tub an 66 .97 43.00 52.18 29.40 78.34 5.20 
laJOOngan 67.03 42.00 78.33 27 .18 83.93 6.06 
gresik 68.50 37.00 88.15 26.18 90.88 7.H 
bangkalan 61.83 65.00 39.08 27.94 71.62 4.37 
sampang 57.43 82.00 16.47 29.30 57.76 2.81 
pamekasan 62.79 61.00 28.73 19.06 77.53 5.08 
sumenep 61.00 68.00 27.96 24.10 73.14 4.04 
KO. kedi ri 68.86 35.00 93.11 39.75 94.83 8. 72 
KO. bli tar 70.00 29.00 93.26 32.80 94.28 8.26 
KO. Malang 66.62 44.00 88.95 35.36 95.08 9.44 
KO. Probo 1 i nggo 69.58 34.00 72.41 25.15 86.05 7.14 
KO. Pasuruan 65.35 so.oo 87.81 28.99 92.23 7.51 
KO. MOjokerto 70.16 29 .00 97.90 36.44 94.98 8.81 
KO. foladiun 69.29 32.00 97.70 19.61 94.45 9.37 
KO. Surabaya 69.05 34.00 92.74 26.U 95.88 9.35 
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Lunjutan lampiran 1 b 

DUJWI lO l<8 X9 n o n1 

pac1tan 116779 89.23 57 .89 76.40 6.07 
ponorogo 108270 88.78 85.37 82.77 3.08 

trenggalek 120731 95.36 62.54 85.10 6. 38 

tulungagung 149531 96.36 87.46 80.29 5.62 

bhtar 138634 94.83 75 .67 19.U 7.98 
Nlang 120712 96.30 90.06 87.95 9.44 

kedi ri 105916 98 .10 84.70 82.41 12.87 
lum&j&ng 99080 91.56 75.72 75.71 20.16 

je~ber 112200 94.87 86.92 74.30 8.69 
banyu~t.angi U2484 99.12 71.88 74.90 7.53 
bondowoso 122237 86.98 66.98 55.04 13.55 

situbondo 117160 94. 22 78 .14 72. 19 18. 52 

probolinggo 113263 89.31 72.96 71.24 15.76 
pasuruan 113151 96 . 74 77.82 88.94 16.37 
sidoar jo 190875 98.45 94.40 95.43 21.05 
mojokerto 153500 99.38 76.95 82.99 9.44 
jombang 122484 99.36 93 .06 85.54 13.42 
nganjuk 117437 98.10 93.17 88.72 6.62 
madi un 11730 98.05 83.69 88.68 2.60 

mage tan 114080 98.40 95 .66 95.92 2 .36 
ngawi 111827 98.10 87.67 83.98 1.64 
bojonegoro 107107 92.59 88.11 79.56 5.56 
tuban 111029 92 .65 82.67 77.90 9 . 26 
lan>ongan 117627 99.33 61.78 85.73 8 .63 
gresi k 160576 99 .85 75.58 90.30 13 .36 
bangkalan 126760 83.25 88.18 74.11 19.98 

'"'"pang 122390 80.18 48.03 70.84 28.27 
PV'tkasan 112694 95 .09 67.23 63.05 17.88 
surrenep ll2426 69.71 83.02 85.30 14.89 
KO. kedi ri 177392 99.01 99 .17 95.20 29.42 
KO. blitar 149807 97.86 86.18 89.80 25.33 
1(0. ..a lang 255980 99.09 91.4S 94. l.O 24.04 
KO. Probo 1i nggo 165394 9S.77 99.38 91.13 19.55 
KO. Pa.suruan 154054 99 .81 95 . 50 95. 83 23.87 
KO . MOjokerto 164700 99.51 97.53 89.31 23.03 
KO. Madiun 168551 99.34 98.36 97.21 16.61 
KO. surabaya 220721 99.67 98.59 97 . 78 37.64 
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Lampirao 2 

lJ.JI MEAN 

I. U.ii mean angka harapan hidup 

Paired Samples Test 

95%Conf~ 
lrt.erva1 of the 

Std Std Error Otfference Sig. 
Melin DcMabon Meen Lowet U df 2-tailed 

Pair 
I 

angS<a harapan 
hidup 1996 (T~unt 
• angka ha.-apal'! 
l>d\lp 2001 (t>hun) 

·1.005 3964 · l.eo67 ·.2030 ·2.541 36 

2. liji mean angka Kematian Bayi 

~ t.~kt kernatian bayt 
, 996 ! 1 COO kelal'lir~ 

Paired Samples Test 

95~ Confld<:nec 
trnerval of the 

Std. Std. Error Od1erance 
Mean QoyiMJon M•n lCJ\Y~Jr Upper 

hk,t,.ip • •ngka 14 73 7 .9"115 1.3006 '2 09"19 173676 H 325 36 
l<.em~tifn bol·, 2001 / 
1000 kelahiarn htdup 

3. Uj i mean J>rosentase persalinan di tolong tenaga medis 

,.,, 
' 

,. pcrsalman dt t ong 
1Cf'III\NI medii 19$16 • % 
pe!'Winan dt totong 
tena;a medrS100t 

Pai r ed Sample& Test 

Std St<1 En'Of 
Mean Qeyil!!ion Mean 

9,6376 

95% Cc:m!icloncc 
lntetvat of the 

~. llj i mean prosentase keluhan kesehatan 

Mean ,., kef\tl.an k.Csettalan 
I (~) 1996 · l<eluhan I 7165 

kcschalan <%) 2001 

Paired Samples Test 

Paired Differences 

Std. Std. EITot 
Qeo.iatlOn Moan 

591"5 .97Zl 

79 

95'!6 Confiden<e 
Interval ot the 

Difference 

l"""" \)-
·.2555 3.666$ 

df 

'765 36 

.015 

Sig. 
(2-tailed) 

,000 

000 

Sig. 
(2 ... 1fed) 

086 



Lanjutanlam1Jirnn 2 

5. Uji mean prosentase angka mclck huruf 

P&!fecl Salnpl•s THt 

........ 
195 .. CcnMrenee ............. 

s.. SUI E'"« . s., -- ·- ..... """' u- I .. ,,..,;:~ 

:"" IM'IQG ...... IVV 

·31li!IO . ,~ I .. ,, •. ~ 0058 
"'""tuvf ~~ . 2001 

-t6189 ·2$730 .. ,... J6 000 

6. l j i mean rata-rata lama sekolah 
-

P•!ltd Sampl!ts Test 

Paired Offert!f'I08t 
95%~ 
lfll:~olthe 

S.d Std Error OOtronct Slg. 
M .. n Qw,a:lon Mean Lower u- I •• f2·11ilo6. 

Pt< l'lll · l'lltl_ltml 
1 MkOI'th (Tihun) 1Q95 

·1- 60eO 9963E·02 ·2.1715 ·1 7874 -19.768 36 .000 
• rr.t • r111 .,.IT'll 

I •kct.eh llthun) 2001 ' 

7. Uji mean IJengeluaran IJer kapita 

Palr«< Samples r .. t 

Pa1ted ONet«~eH 

96% ConfiOence 
lnteMJi of me 

Sid Sid Errot "'"......,. s.., 
~- ee.w ... Man J ltJwe! Uoce< I .. ,, .. : .. ) 

17"' .._... ........ I tA~W>I$98 ..ett.u 2$043,7 .cn"a1 
_, 

-11460 ·16$11ii15 J6 000 .._... ... _ 
I I f A:CIUI 2001 

8. l 1ji mean pro~enta~c rumah tangga pcmakai listrik 

Paqd~T-

p,.,. Ddho .. .,.,_.... 
Sto St3 Error 

ltlt=VO'le 
·.~ I ... 

MNII'I l)w. ....... MNn L,_ u,.. I ' .. 1'7-tail.d'l 

I"'" "'m11'1 ~a.nQQI Ptf"'ek"' 

·11 ..... 1 ..... 
I hflnk (~)1M· l\lf!'llt'l 

·101835 , .. 7881 ,.328 ·21.127S 36 000 
~»roo• Pf'TI•kll llttt•l(, 
~·1001 
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Lanjutan lampiran 2 

9. Cj i mean prosenta se rumah tnngga dg s umber air minum air bersib 

PIU.c! SMnpiN T •P 

...... """_ I 
' ~ ' S.O£~ 1-:= ' Q~ ...... ~ ~ Lo-t \J:cpel' I .. 

I~ --- -~~ ~ ~013 1 ,. I "" ............ IN'IUI"'\~ 

:'A} 1881 ~ W'OCP .. .,., , .... 12m ., .... --- I ~ ........ <"12001 
I 

10. Llj i mean prosentase rumab tangga dg dinding tembok atau kayu 

P*ed Samples Test 

Pl•ea DIIJ«~ _ I I 815~ Corfioenot 
lnteMI<Jtthe 

Sid StdEffOI' ~ Sig ...... O.WtiOo ..... ,__, "- I .. I a.;.,,., .. ruwnt'l_l~O~ ~~" 
I «Mdlng IO"*>i!III.U koyv 

l-87007 (~J tM • llm'lllll langgo -6&'2tl7 ...... ..... .., ...,, -1.~ 36 .000 
Oti'IDfl'l dl~ tembok 
I(IU kl y\1 f") 2001 

II. t:j i mean prosentase rumah tangga dg Luas lantai minimal tO m2 

PaWed Samples Te-.sl 

.,,,,., 
I 115'!6~ 

&o &o .... 
lnt:dthoe 

· ~ ... ..... """"""" - ,_ Uoooo I .. , ........ 
""" 

...... __ 
I ..... --.,.,. ... 10 

1"2 .... f\II"WW ..... ..... """" I .... I 2.3105 
.8&0 . .... 36 "" 

___ ....., 
Gat! 101'1'122001 
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Lampiran J b 

Matrik ko•·elasi untuk tahun 2001 

corretation Matrix 

z-o z..,.. z..,.. 'll\ Z.CO.e. z~e. rata z-· z-. z-• I ls.core. Zscore: 
Ollgi<O angi<O f)E:rsaliflan keh.Nm 2.~re· t ala lama perveluaran wmeh ll!lQOI 1\IIMI'\ IIfWt 1\lrn"' l&nggt rut'l\i.lh te~ 

n.,-apan kcmlllianba~ di tolono """""'""' ··~~:" 5t.'lk.oltlh """'":"( -·::1 dtrqon dengan dongan luas 
hiduo tiahti'H 1'1000 kef& 1enaaam ('ll\1 , .. ...., "'"" IISink Aumbfr ail' dlndlnti tem 1801&1 

Cot' ola1ion ZfOOfe -''IOkG Nlrnpen 
1.000 1 h~(tahunl 

Z&COI"t t~"'jjlkl ktm~llan 
.,1)00 1,000 

bly; /1000 kelt 

ZK«• .-"' J)fii'NIIn•n di .&50 .850 1,0CXI 

~--"' Zet<w• IGIIIJt'ten , 187 ·,199 ,373 1.000 
lleHhetWI (IJ.) 

boor• engk.t mt4tlt ,1104 ·,800 908 .302 , 000 
"""IC"'I 
.z.c:or. rttM • nita ~ .709 ·.703 .884 343 ,930 1000 
~(tahUI\ 

z-.~ .:IS ·.268 .<36 <l6 .544 681 1.000 _,_, 
~riJI'I"'Ih~ .1!31 -.624 .716 214 742 .706 .2G-O 1.000 _..., .. ( 
z~ ri.WI'IIh &anggl 

,418 ._4()0 576 196 590 li(lfl .:rrs «)7 I 000 
~..,n--

lac<n ---
ew .646 781 220 79!1 .810 . ..a 

~ I 
llll2 1.000 

~...,.. """' 
2.oore Nmlh&ano!JI 

-. 1-i$ .189 036 343 .... .3$5 .17 · .013 , 101 = 1.000 ---
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Lampiran 4a 

Principal Komponen Analisis untuk tahun 1996 

KMO and Bartlett's Test 

Ka•ser-Meyer-Oik•n Measure of Sampling 
Adequacy 

Baruetrs Test of 
Spnenccty 

Approx Ch1-Square 

df 
Sig 

T04MV~IJI.~ 

- s .. n.d ... """ 
-~, "'"'"''f~ c .... ~_,.,. ••• ~all\·~~ CuTvl!tllo@'% 
~'t,.., •. """ ~' ~..~~, G /11) 61 rx:;; 5' 0::? 

' 11" ~~ ·~, '7~l 161<4 ·e.;· n,4;3 

' , .. •. 76<1 "''n 
' m e ,,., GOM' 

' 3'2 J :trl ""':-n 
• ,,. .... ~Me 

7 " .. .... t1.~6 

• , . 'l;lft ... ... 
; ~ 7SI3E.c2 .eoo 89.l11. 
10 4 tri!IE.e2 .~~a e9i'M 

" 2 )31C-:2 m ·n:: CI(:Q 

E."lr&ettOn Mt!t'IOd ~C~•• r.<III"CCIO''Int '-~WW• 

Scree Plot 

84 

,838 

437,491 

55 
,000 

~"()1'1 S>.r!'4 01 
TOni! ".0(\'81~ .... ~~C9 

2952 2'f_g,z• 

~. I" 

"'"'' 1't 41» 



Lampirao 4b 

Principal Komponen Analisis untuk tahun 2001 

KMO and Bartlett's Test 

Ka•ser-Meyer-Qiktn Measure of S<lmphng 
Adequacy ,775 

Bartlett s Test of Approx Cht-Square 544.631 
Sphencrty df 55 

Stg ,000 

Tota~V.,...nce£ltpi....O 

' • rWinl~lf;SIIM ~ ~11*0 I~ --?.~~en 5Jr"''5 -:11 ~Uirl!d l~:~e:•~ 
~ro"'fl'!"'l "''"' "'""'''"'" .. OJ'"~'-'""'~ Cl't! 'dVa'ltt'1C8 ~W.'-"8-~ Tctll f,_ ol\'t:rllrxlt f C~Vftyt ~ 
' ~ •36 ,.,., ":Ill ~·'l ~ .C.)f ~!5•2 sa.s•2 5 .&1'3 :;2,1S5 t2,'1~ 

' 1 (I,IU', 17,140 1U'-1 ... , 17,149 •'!1.6S1 B t S n903 75e6" 

' ... 7 ., , • $33!7~ 

• ,.. t. )t.Q ae r~ 

6 "": qoo 931'1'6 

• 300 27'1'4 jl'lf!(l""' 

' '"" 2 !o4:t oe tOo'! 

• .. , ~J3 \lii i J'J 

• 1\ ''~''E-tl ,$10 Cit 14:~ 

" '7~:~-C? .... :~~ .~~·., ,. ' d "'~f...o-1 O;lOO 
EJ(II EI:f.ltl~' l.~tltv.le P111'11:1f'II I<'..NIIf'(lll.,l Mll)1oit 

Scree Plot 
•r---------------------------------• 

• 

Compollellt N1.1mbef 
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Larn1>irnn Sa. 

Anal isis Kelompok ta hun 1996 

Agglomeration Schedule Cluster Membership 

Stage Cluster First case 3 Clusters 
Cluster COmbined AllOears 1:paeitan 1 

StaQe Cluster 1 Cluster 2 CoolfiCients Cluster 1 Cluster 2 Next Stage 2:ponorogo 1 
1 7 18 1,871E.02 0 0 10 3:trenggalek 1 
2 30 35 2 299E·02 0 0 4 41ulungagung 1 
3 22 24 3 .022E·02 0 0 9 5 blrtar 1 
4 30 32 4 048E.02 2 0 17 6:malang 1 
5 8 10 5690E.02 0 0 23 7:kedlri 1 
6 13 2e 8.100E.02 0 0 21 8:1uma,ang 1 
7 17 33 8 768E.02 0 0 16 9:jember 1 
8 15 31 7 212E·02 0 0 18 1 O:banyuwangl 1 
9 21 22 8 202E-02 0 3 24 11 :bondowoso 2 
10 5 7 8.833E-02 0 1 19 12:SI1ubondo 2 
11 11 28 9 287E-02 0 0 21 13:probohnwo 2 
12 2 19 e,554E-02 0 0 20 14:pasuruan 2 
13 9 23 ,115 0 0 23 15:Sidoa~o 3 
14 4 20 ,123 0 0 20 
15 12 14 ,145 0 0 26 

16:mojokerto 3 
17:jombang 3 

18 16 17 ,185 0 7 30 18:nganjuk 1 
17 30 37 ,193 4 0 28 19:madiun 1 
18 15 25 ,200 8 0 22 
19 5 8 ,212 10 0 29 
20 2 4 ,282 12 14 24 
21 11 13 ,284 11 6 27 

20:magetan 1 

21 :ngaw\ 1 
22:bojonegoro 1 

23:tuban 1 
22 15 36 ,411 18 0 28 
23 8 9 ,478 5 13 29 
24 2 21 ,493 20 9 31 

25 1 3 ,493 0 0 31 

26 12 28 ,599 15 0 27 
27 11 12 ,653 21 26 32 
28 15 30 .681 22 17 30 
29 5 8 ,805 19 23 33 
30 15 18 1.023 28 16 34 
31 1 2 1,568 25 24 33 
32 11 ' 27 2 071 27 0 36 
33 1 5 2.384 31 29 35 
34 15 34 2.818 30 0 35 
35 1 15 4,799 33 34 36 
36 1 11 5,921 35 32 0 

24:1amongan 1 
25:gres'k 3 
26:bangkalan 2 

27:sampang 2 
28:pamekasan 2 
29:sumenep 2 
30:1<0. ked1n 3 
31 :KD. blrtar 3 
32:KO Malang 3 
33:1<0. Probo~nggo 3 

34·Ko Pasuruan 3 
35.1<0 Mojol<erto 3 
36:1<0. Mad1un 3 
37:1<0. Surabaya 3 
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Lanjutan lampiran Sa 

• · ' ' • · H 1 ~ R A , C h I ~ A ~ ~ L U S T E R A N A L Y S I S · · • • · ' 
Dend=cg=a:n using Average !..in.<dqe (l!etween Gro .Jps; 

Resca:ed D_s:ance c:~ster Cor.oine 

C A .; "" 0 10 15 2C 25 
:.~bei NCilll ·----- ----------- - - - + -------------------~---------+ 

<edui 7 -
ngc.n ~·. 18 -
o::.:a= 5 

ma-ar.g 6 -
lw:.a, ang lJ 
oany~,:war.gi 10 

T _ 
J er..::>er 9 

:cbar. 23 

oojcnegoro 22 -
lamcr.gan .44 

nqawi 21 -
poncrogo 2 

madiun 19 T _ 
~u-ungag.wg 4 

mage tan 20 

pacitan 1 

~ renggalel: 3 

JOmbang 1 I -
KD . ?rcbolinggo ]J 

rro·okerto lo -
KD . l<ediri 30 -
KC . V.o]okerto 15 -
KD . V.alang 32 

i<D . .5~-:rabaya 37 -
s1o::>aqo 15 - f--

KD. bl.ta..: 31 - -
qresik 25 - -
KD. !·lad1u:> 36 -
KD. Pas:.aruan 34 

prcboli-.ggc 13 

surr.e:1ep 29 T_ 
bondo•.·oso li 

banqkalau 26 
S.!.~UlJOJo.do 12 
oa:-;ur:.Jan 14 

;:>atr.ekasan 2B 

sarr:oang 2i 
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Lampiran Sb. 

Analisis Kelompok tahun 2001. 

Agglomeration Schedule Cluster Membership 

Stage Cluster First Case 3 Clusters 
Cluster Comb•ned Aoc ars 1:pacitan 1 

Stage Cluster 1 Cluster 2 Coefficrents Cluster 1 Cluster 2 Next Stage 2:ponorogo 1 
1 6 16 3 565E-03 0 0 9 3·trengga'ek 1 
2 7 24 5,060E-03 0 0 8 4:tulungagung 1 
3 35 37 9 500E-03 0 0 17 5:blrtar 1 
4 4 25 1.584E-02 0 0 11 6.malang 2 
5 2 10 2 .204E-02 0 0 14 7.kedin 1 
6 13 26 2,229E-02 0 0 16 8:1umajang 1 
7 6 22 2,566E-02 0 0 19 9:jember 3 
8 7 21 4.091E-02 2 0 13 10:banyuwangi 1 
9 6 34 4, 114E-02 1 0 15 11 :bondowoso 3 
10 5 18 4,791E-02 0 0 18 12:situbondo 3 
11 4 33 5, 153E-02 4 0 18 13:probolinggo 3 
12 15 36 6,493E-02 0 0 17 14:pasuruan 3 
13 3 7 7.817E-02 0 8 23 

15:sidoa~o 2 
14 2 23 8,302E-02 5 0 19 
15 6 17 '119 9 0 26 

16:mojokerto 2 

16 13 29 ,120 6 0 20 
17:jombang 2 

17 15 35 '131 12 3 21 
18:nganjuk 1 

18 4 5 ,142 11 10 27 
19:mad•un 1 

19 2 8 ,213 14 7 24 
20:magetan 1 

20 12 13 ,246 0 16 22 
21:ngawi 1 

21 15 31 ,359 17 0 26 
22:bojonegoro 1 

22 11 12 ,379 0 20 30 
23:tuban 1 

23 1 3 ,402 0 13 24 24:1amongan 1 

24 1 2 .511 23 19 29 
25:gresik 1 

25 9 14 ,541 0 0 30 26:bangkalan 3 

26 6 15 .590 15 21 33 27:sampang 3 

27 4 20 ,854 18 0 29 28:pamekasan 1 

28 30 32 .896 0 0 33 29·sumenep 3 

29 1 4 949 24 27 31 30-KO kedm 2 

30 9 11 1.366 25 22 32 31·KO bhtar 2 

31 1 28 2,254 29 0 34 32:KD. Malang 2 

32 9 27 2,372 30 0 36 33:KD. Probol•nggc 1 

33 6 30 2,824 26 28 35 34.KD Pasuruan 2 
34 1 19 4,136 31 0 35 35: KD Mojokerto 2 

35 

~ I 6 4,834 34 33 36 36:KO Madrun 2 
36 9 6 133 35 32 0 37:KD Surabaya 2 
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Laojutao lampiran Sb 

~ • • ~ ~ ~ H ! t. R A R C rl I C A L : L ~ S r E R A N A ~ Y S l S • + • • • • 

Dendrcqra:tt usinll Averaqe :..inl:11ge (ilet•,..ecn Gro-.Jpsl 

Rescalea D1stance Cl1;s: er Ccmb1ne 

CAS E: 10 :s 20 25 
Laoei ~Ul:l ·---------+-----------------------------+----------
:1ala,g E -
=ac)ox.e.::to lE -
KP. fas:uuar: 34 
'ombang 17 
KD. >to;o-:e.:to 35 -
KD. Surabaya 37 - 1-
s"doapo 15 - 1-
KD . Maaiur. 36 -
K:) . bliLar 3! -
K::> . ked.ri 30 

K::> . Malang n 
lumc.j cwg 8 -
bojonegoro 27. 

ponoroyo 2 -
banyuwangi 10 -
:uban :?.~ - -
ked~ ri 7 -
1amonq,.H 24 -
ngawi 21 - -
trenggalek 3 1-

pac~can 1 -
bli t.;r 5 -
r:gar:juk 18 
Ct.:lt.:r.gaqur.q 4 -
g:-es.;.-; 25 -
K:.. ?:obollng;o 33 -
mageto.n 20 

par.e i~as a!'\ 28 
rra::llun 19 

ptobollnggo 13 -
bar:g<a.an 26 -
su:ne:>ep 29 - -
Slt.;bondo ~2 -
bondo'"'oso 11 

jember 9 

past.c uii:l 14 

sarr,panq 27 -----89 - ' . 
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La mpi ran 6a 

.Jarak (0 1J) dan Plot Khi-h:uadrat Untuk Pemeriksaan )1ultivariate Normal 

Data Komponen Penyusuo lodeks Kemiskinan Manusia Tahun 1996 

~ Jarak kuadrat (d'1) dan komponcn pcnyusun lndeks kemiskinan manusia 

02 o' o' I 0.2 0 2 
j ot o' I 

19 5138 8,2588 16 1116 10 8597 11.0488 64247 15,6354 
6.7675 9,3838 16 6112 11.2642 6,9501 8.5788 

18.2317 7,8081 7 3471 63764 14,7821 19 4221 
4,5703 10,5843 9,022 7,9977 14,9643 6.7837 
9,7412 17,3489 9 4047 7.942 20,1144 58221 
31856 11,1337 9.7073 8,9773 6,923 10,4017 

Dengan 

' ' d/::: x· (I I. 0.~) = I 0.34 adalah 56.76%. 

~ Plot Khi-Kuadrat dari t...otnponcn pcnyusun indeks kemiskinan manusia 

• 
• 

110 • • • •• 

·" 
,. 

!:: C) 
() ,. 

"' t' • • • 
3) • 

5 10 15 

dO) 
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Lampirao 6b 

Jarak (D2J) dan Plot Khi-Kuadrat Uotuk Pemeriksaao Multivariate Normal 

Data Komponen Penyusun fndeks Kemiskinan Manusia Tabun 2001 

~ Jarak kuadrat (d:,) dari komponen penyusun lndcks kcmiskinan manusia 

0 02 0 o2 0 2 0 2 o2 
11 ,6411 3.3536 6,0908 22.1045 9.5609 7.8462 15.9972 
5.9610 8,6804 I :!.0548 10,1550 7.2302 17,3754 
11.9307 10,8348 4,6184 8,0128 21,8171 16,3431 
10.4147 4 ,9517 8,7263 4,2673 19.3260 10,1722 
5,2033 18,9145 4,8670 6,8214 24,4400 7,2409 
10,4914 16,1967 3,2399 8,8970 8,6198 11 ,6022 

Dengan 

d/ 5 x' ( 11.051 = 10.34 adalah 56.76%. 

~ Plot Khi-Kuadrat dari komponen pcnyusun indeks kemiskinan man usia 

«< • 
• 

eo- • • • , . 
I • .... «>-- 1.,. 0 

,.,_ ,;.• 
I# 
• • 

lJ) • 
' l 

~ 15 25 

d(J) 

9 1 



Lam1Jiran 7 

I. l ji Perbedaan rata-rata kelompok dengan Mano\'a Tabun 1996 

Multivariate TestS' 

Effect Value F Hypothesis df Error elf 
Intercept Ptllai's Trace 1.000 10439,502° 11 ,000 24,000 

Wilks' Lambda .000 10439,502" 11 ,000 24,000 
Hotelling's Trace 4784,772 10439,502° 11 ,000 24,000 
Roy's Largest Root 4784,772 10439,5028 11 ,000 24,000 

CLU3_1 Pillai's Trace 1,570 8,288 22,000 50,000 
Wilks' Lambda ,041 8,608° 22,000 48,000 
Hotelling's Trace 8,526 8 913 22,000 46,000 
Roy's Largest Root 6,064 13.781b 11,000 25.000 

a Exact stabsbc 

b The stabsbc is an upper bound on F that yields a lower bound on the significance level 

C Designc lntercept+CLU3_1 

2. Uji l'erbedaan rata-rata kelompok dcngan :\'tano\'8 Tahun 2001 

Multivariate TestS' 

Effect Value F Hypothesis df Error df 
Intercept Pdlai's Trace 1,000 722734,5• 11,000 24,000 

Wilks' Lambda 000 722734,5" 11,000 24,000 
Hotelling's Trace 331253.3 722734.5" 11,000 24,000 
Roy's Largest Root 331253.3 722734,51 11,000 24,000 

CLU3_1 Pillars Trace 1.669 11,456 22,000 50.000 
Wilks' Larrbda ,027 11 ,087" 22,000 48.000 
Hotelhng's Trace 10.245 10.710 22.000 46.000 
Roy's Largest Root 5,829 13 24Jb 11 000 25000 

a Exact statistic 

b The statistic is an upper bound on F that yields a lower bound on the significance level. 

c. Design· lntercept+CLU3_1 
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lampiran 8 

a. Analisis Oiskriminan tahun 1996 

Tests of Equality of Group Means 

Wilks' 
Lambda F df1 

angka harapan hodup 
.366 29.417 (Tahun) 

angka kemallan baY' I 
,279 43.906 1000 kelahoren hidup 

% persallnan do tolong 
,334 33.934 tenaga medos 

keluhan kesehatan (%) ,704 7,144 
angka melek huruf (%) 226 58.315 
rata • rata lama 
sekolah (Tahun) 251 50,623 

pengeluaran perkapota 
,234 55,698 (Ribu) 

rumah tangga pemakal 
.492 17,583 listnk ( %) 

rumah tangga dengan 
sumber air monum ,620 10,406 
bersoh (%) 

rumah tangga dengan 
dinding tembok atau ,578 12,427 
kayu (%) 

rumah tangga dengan 
luas lantai kurang darl ,393 26,261 
10m2 

VolNbln Entered.'R~c.ll 

LanWa ,_ - ... en ... ....... --..- no ' 3<1Xl0 """" .......... 
' - ... ' 2 ><Jm .. ...,. ... -,..., 3 -,...,_ 

~· I IIJOO 

~ 
.057 2" 34.000 :W057 

A: MM t=tp l"'t -.!* .,. 11'111'1~ N GWt'll \Yill:s' L.llml)c» 1$ .,...._, 

• MttiMU'I\ ~IP'!'Oef o1 _. ·• n 

t Mll'llfi'IIWII to9'1obi'Oef of , to ,.I"'OW II 1 0 

d ' lt'4i,lolof~ Of VIN II'IIUfT\CIM'II 101 fV""'-1 ~ 
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Lanjutao lampiran 8 

Canonical Discriminant Function Coefficient>~ 

Function 

1 2 
angka kemaban baY' I 

-,034 ,072 1 000 kelahiran h1dup 

angka melek huruf (%) ,114 -.047 
pengeluaran perkaprta 

.000 000 (Ribu) 

(Constant) -10.375 -6,764 

UnstandardiZed coeffiaents 

Wilks' Lambda 

Test of Function s 
W1lks' 

Lambda Ch~s uare df 
1 through 2 
2 

,057 

,335 
94,603 
36,089 

Classification ResultS'·< 

6 
2 

Sio. 
.000 
,000 

Average Ltnkage Predicted Grouo Membershio 
/Between Grouosl 1 2 3 

Onginal Count 1 17 0 0 
2 0 8 0 
3 2 0 10 

% 1 100,0 ,0 ,0 
2 ,0 100.0 ,0 
3 16,7 .0 83,3 

Cross-va tdated• Count 1 17 0 0 
2 0 8 0 
3 2 0 10 

% 1 100,0 ,0 .0 
2 ,0 100,0 ,0 
3 16 7 ,0 83,3 

TOIAI 
17 
8 

12 
100,0 

100,0 
100.0 

17 

8 
12 

100.0 
100,0 

100,0 

a Cross vahdabon 1s done only for those cases in the analysis. In cross validation, each case 
IS classified by the functions denved from all cases other than that case. 

b. 94,6% of orlg1nal grouped cases correctly classified. 

c. 94,6% of cross-validated grouped cases correctly classified. 
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Lanjutan lampiran 8 

b. Analisis Diskrimioan Tahun 2001 

Tests of Equality of Group Means 

Wtl~s· 

Lambda F df1 
angka harapan htdup 

,229 57129 2 (tahUn) 
ang)(a kemauan bay1/ 

242 53160 2 1000 kelahiam h•dup 
% persa man d• tolong 

305 38671 2 tenaga medts 
keluhan kesehatan (%) 523 15 529 2 
angka melek huruf (%) ,305 38,821 2 
rata - rata lama 

276 sekolah (tahun) 44620 2 

pengeluaran perkapita 
598 11 404 2 ( Ribu) 

rumah tangga pemakat 
,531 15,002 2 listnk ( %) 

rumah tangga dengan 
sumber air mmum ,703 7,179 2 
bersih (%) 

rumah tangga dengan 
dtnding tembok atau 562 
kayu (%) 

13,243 2 

rumah tangga dengan 
luas lantat kurang darl ,572 12.712 2 
10m2 
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